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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam adalah syari’at Allah yang diturunkan kepada manusia di muka
bumi agar mereka beribadah kepadanya. Pelaksanaan ini menuntut adanya
pendidikan manusia, sedang manusia pantas memikul amanat dan menjalankan
peran sebagai khalifah (wakil) Nya. Pendidikan yang dimaksud disini adalah

pendidikan Islam hal ini sesuai dengan firman Allah :

e-/‘//C/// n/‘/ // /// 7/ ¢ /G///

\@LJ-u‘ s J\.A):\) U.o\/J‘J Sl e AJ\AAM\.M,?/.\A

4)/ /S s /\) /e c///// e ses Sy

Artinya Jw-\w‘)j,o u\/A.:\ U\-“"-J‘\-(Sl*’:} \.@A U_];,o.:\})
“Sesungguhnya kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi
dan gunung. Semuanya enggan memikul amanat ifu dan mereka
ki ikanrmenghhianatinya don pikullah amanatyioy oleh, manusia,

sesungguhnya mereka amat dzalim dan bodoh™. (QS. 33 :

Allah SWT menurunkan Al-Qur’an kepada Rasul-Nya untuk mengajak

seluruh umat manusia supaya mengikuti jejak ajaran-ajarannya. Betapa banyak

' Departemen Againa Rl, Al-Qur ‘an dan Terjemahnya (Jakarta : PT. Bumi Restu. 1971), 680



nasehat yang berharga dan teladan yang mulia dari perilaku Rasulullah SAW
yang dapat kita temukan.

Para. ahli; sgiarah. yang melakukan penelitian intensif, terhadap sunnah
Nabi, banyak sekali yang menemukan hikmah kebijaksanaan yang bernilai tinggi
dan pelajaran berharga yang dapat menyinari hati sanubarinya, menghidupkan
kesadaran batin, membersihkan jiwa, mendorong manusia mencari kebenaran
sejati, dan membela kebijakan dengan rela mengorbankan jiwa raga dan harta
kekayaannya. Dengan teladan mulia tersebut, semua orang dapat mengambil
hikmah dan pelajaran yang bermanfaat dalam mengatur urusan hidup dan
kehidupannya, mendidik yang baik terhadap putra-putrinya, bergaul dan berbuat
baik kepada sanak kerabat dan teman sej awatnya.’

Orang tua yang tidak memberikan pendidikan yang benar kepada anak
mereka, dan tidak mendidik mereka dengan sopan santun dan akhlak yang baik,
tidak akan memetik hasil kecuali seorang anak yang berprilaku berani dan
bermusuhan dengan mereka. Sehingga, ia mendurhakai mereka dengan
perkataan-perkataan keji dan sikap yang keliru dan menyimpang, yang ‘sampai
pada tingkat meremehkan kedudukan orang tuannya. Hal itu tidak akan terjadi
andaikan orang tua mencurahkan usaha mereka untuk mendidik anak dan

menanamkan akhlak yang luhur serta sopan santun yang baik pada dirinya.

2 Muhammd Athiyah Al-Abrasyi, Beberapa Pemikiran Pendidikan Islam (Yogyakarta : Titian
Illahi Pers, 1996), 24.



Orang tua wajib memikul tanggung jawab untuk memberikan pendidikan
yang benar kepada anak dirumah dan didalam lingkungan keluarga, dan
memelihara.mereka dengan cerita dan kasih sayang menurut etika Islam. Dengan
demikian perilaku sosial dan pergaulan mereka dengan orang lain akan bersifat
lunur, lembut, dan konsisten. Apalagi perilaku mereka didalam rumah.

Sebaliknya, apabila orang tua melebarkan bagi anak jalan kedurhakaan
terhadap mereka, terlebih penyimpangan yang ditiru oleh anak-anak, maka
neraka jahanam menjadi tempat akhir bagi anak lantaran ketidak pedulian
mereka terhadap anak.’

Sehubungan dengan hal-hal diatas, maka tidak ada alternatif lain lagi
kecuali mendidik anak-anak serta membimbingnya kepada taqwallah. Zaman
selalu berubah, peraturan dan pengertian bahasa begitu cepat suasana lingkungan
dan perkembangan teknologi mempunyai dampak yang besar terhadap kehidupan
kerohanian dan perubahan nilai-nilai Bertolak dari sinilah mengapa mutlak harus
memberikan banyak bekal kerohanian kepada anak-anak. Karena bila tidak,
mereka akan kewalahan menghadapi perkembangan zaman.

Sebagai orang tua, yang sekarang hidup ditengah-tengah jaman ini,
dengan bekal rohani dan keagamaan yang kita terima ketika masih kanak-kanak
atau ketika masih mudah dahulu, namun begitu toh sékarang nyaris tenggelam
ditelan jaman yang banyak cacat ini. Maka bila anak-anak sekarang hanya kita

beri bekal seadanya atau isi dengan bekal yang lebih sedikit daripada yang

° Husain Matzhahiri, Pinta- Mendidik Anak (Jakarta : Lentera, 2000), XVII-XIX



diterima dahulu, atau mungkin bekal mereka sepadan dengan yang diterima
waktu muda dahulu, dikhawatirkan besok ketika merecka menghadapi jaman
yang semakin rusak, akan tidak mampu mengurangi ronanya kehidupan dalam

hal ini Rasulullah SAW bersabda :

- o 7 /6)0)0/‘)/ /o} VIRV N
J \A ’\-"— Uo‘*&/j Q}ﬁju }3 \ \AA)-L
v \)- V"@ £
Artinya :
“Didiklah anak-anakmu, karena mereka itu dijadikan buat menghadapi

Jaman yang berbeda dari jaman yang kalian hadapi.” (A [-Hadlts )

Dari sinilah pentingnya mengapa mendidik anak itu dimulai sejak dini,
karena perkembangan jiwa anak telah mulai tumbuh sejak dia kecil, sesual
dengan fitrahnva. Dengan demikian maka fitrah manusia itu disatukan, di
bimbing dan dijufuskan kepada jalan yang seharusnya sesuai dengan arahnya.

Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW.

y o w St s S wp sl s )////// ~

@L&x\)\a\) MA‘)\A\_).{M oy\\x‘}B

-

* 1'Umar Hasyim, Cara Mendidik Anak dalam Islam, Cet. 2 (Surabaya : PT. Bina Ilmu, 1983), 14
14
’ . Abu Husain Muslim Bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim, Juz ; 1V,
(Beirut ; Daar Al-Fikr, 1t), 64



Artinya :
“Setiap anak dilahirkan atas fitrah (kesucian agama yang sesuai
dengan naluri, sehingga lancar lidahnya maka kedua orang tuanyalah

yang menjadikan dia beragama Yahudi, Nasrani / Majusi.”

Seseorang anak dengan pengalaman-pengalaman dalam kehidupan sehari-
hari bersama kedua orang tuanya, merupakan unsur dimana anak membina dan
menciptakan realitas. Anak dapat belajar bagaimana sesuatu itu dilihat, diraba,
didengar, dicium dan dirasa, pengalaman-pengalaman ini merupakan pilar-pilar
terpenting bagi pembinaan mental emosional dan mental intelektual anak. Akan
berbeda hasilnya manakalah hal-hal tersebut di atas diberikan oleh orang tua
kepada anaknya dengan rasa kasih sayang, rasa gelisah, rasa marah atau
sebaliknya tanpa rasa.’

Pada dewasa ini di kalangan manusia-manusia ada yang mempunyai
tanggapan negatif terhadap pendidikan Islam itu hanya mengajarkan masalah
yang bertalian (déngan ibadah isajagiyang senantiasa tidak smementingkan, urusan
dunia. Mereka akan menyadari bahwa tanggapannya itu tidak benar setelah
mereka mengetahui prinsip-prinsip yang terkandung dalam Al-Qur’an.

“Karena prinsip pendidikan yang terkandung dalam Al-Qur’an itu adalah
ketentuan-ketentuan dari Allah, dan merupakan kesatuan yang kokoh yang

dikerjakar: oleh setiap orang. Maka sangat tepat bila dikaji, dibahas, dianalisa dan

¢ Dadang Hawari, Al Qur'cn (Iimu Kedokteran Jiva Kesehatan Jiwa), (Yogyakarta : PT. Dana
Bhakti, Primayasa, 1996), 162.



dilihat rujukan atau bahan informasi bagi orang tua (sebagai pendidikan yang

pertama dan utama) dalam menasehati dan mendidik anaknya sepanjang zaman.

Arti pendidikan : bahwa pendidikan ialah menanamkan akhlak yang mulia di
dalam jiwa anak dalam masa pertumbuhannya dan
menyiraminya dengan air petunjuk dan nasehat, sehingga
akhlak itu menjadi salah satu kemampuan (meresap dalam)
jiwanya kemudian buahnya berwujud keutamaan, kebaikan
dan cinta bekerja untuk kemanfaatan tanah air.”

Tujuan pendidikan : Tujuan yaitu sasaran yang akan dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang yang melakukan sesuatu kegiatan. Karena
itu tujuan pendidikan Islam yaitu sasaran yang akan dicapai
oleh seseorang atau sekelompok orang yang melaksanakan
pendidikan Islam.

Dengan demikian, bisa dipastikan bahwa fitrah pada tempat pertama dan
lingkungan di mana si anak hidup memiliki pengaruh yang paling besar dalam
pendidikan anak guna menjadi anggota masyarakat yang bermanfaat bagi tanah
air dan masyarakatnya. Untuk itu, Islam dalam metode pendidikan anaknya tidak
hanya memperhatikan anak ketika hari dilahirkannya, tetapi juga memelihara si
anak sebelum ia dilahirkan, bahkan sejak mulai merencanakan pembentukan
rumah tangga.

Tatkala mendidik anak-anak, itu berarti mempersembahkan benih yang

bersih bagi dunia dan elemen yang saleh bagi masyarakat. Inilah yang menjadi

7 Nur Uhbiyati, Jlmu Pendidikan Islam, Cet. 1, (3andvng : Pustaka Setia, 1997), 10



tujuan pendidikan Islam dan Islam itu sendin. Dengan ini semua, bukaniah
pendidikan Islam telah mendahului segala usaha yang bertujuan mendidik anak
secara khususi 7 Jslam mengaitkan pendidikan dengan pahala pendidik, supaya
pahala ini menjadi motivator bagi dirinya untuk mendidik anak-anaknya secara

baik. Rasulullah SAW bersabda -*

- 2 //,:/ <, - c/’///r./ 5.5
- it ih B = rv(g - \)YQ.> j\\oA

Artinya :

“Muliakan anak-anakmu dan didiklah secara baik”.

Berdasarkan pemikiran di atas dan sepanjang pengetahuan penulis belum
pernah ada dalam karya ilmiah yang membahas pendidikan anak dalam Al-
Qur’an, harapan akhir dalam mendidik anak memang terkonsep dan terbayang
pada ruang ide. Paling tidak harapan tersebut mampu menatap masa depan yang

cerah.

B. Identifikasi Masalah
Untuk mempermudah didalam melakukan pembatasan penelitian dan
merumuskan masalah dengan baik, maka perlu mengidentifikasi aspek-aspek

yang terkait didalamnya, antara lain :

8
Al-Husaini Abdul Majid Hasyim, dkk, Pendidikan Anak Menwurut Islam, (Bandung : Sinar
Raru Al Gesindo, 1994), 32.



1. Faktor-faktor pendidikan dalam Al-Qur’an.

2. Dengan mendidik anak yang Islami, manusia akan lebih mudah menjalin
kehidupan dan dapat membedakan antara yang hak dan.yang bathil, sehingga
tidak terjerumus pada jalur yang sesat.

Pandangan Islam terhadap pendidikan anak dalam Al-Qur’an

W)

Batasan masalah
Mengingat luasnya masalah yang tercakup dalam studi yang direncanakan
maka perlu adanya pembatasan masalah agar pembahasannya lebih mengarah
dan jelas. Maka aspek-aspek yang dibahas antara lain
1. Prinsip-prinsip pendidikan dalam Al-Qur’an.
2. Ajaran Al-Qur'an dalam memberikan pengarahan dan pendidikan anak
mewujudkan keluarga dan masyarakat yang hidup selamat dan sejahtera

baik di dunia dan di akhirat.

Rumusan Masalah

Agar lebih mudah untuk dipahami dan dimengerti kami paparkan
beberapa masaléh, antara lain :
1. Bagaimana prinsip pendidikan dalam Al-Qur’an ?

2. Bagaimana Tujuan pendidikan dalam Al-Qur’an ?



Tujuan Penelitian
Dalam melakukan penelitian, penulis mempunyai maksud dan tujuan
yangingin-dicapaicAdapun byvandar penelitian iniiantara laini
1. Untuk mengetahui peranan pendidikan dalam Al-Qur’an.
2. Untuk mengetahui maksud dan iujuan serta prinsip-prinsip pendidikan dalam

Al-Qur’an.

Kegunaan Pembahasan
1. Dapat mengetahui dan mengungkapkan masalah-masalah dalam Al-Qur’an
yang berhubungan dengan perkembangan zaman dan berbagai tantangan

khususnya tujuan mendidik anak.

2. Memberikar wawasan atau pandangan melalui sumber Islam (Al-Qur’an)
agar dapat berjalan lurus dengan menelaah kembali pada ajaran Islam dan
dapat mengambi! pelajaran serta hikmah yang terkandung didalamnya.

. Metode

Studi berikut 11 dijaﬁarkan secara berurutan tentang hal-hal yang
berkenaan dengan metodologi penelitian yang meliputi : data, sumber data,
teknik / metode pengumpulan data dan teknik analisa.

1. Data
Dalam penelitian ini, kami banyak mencari data-datanya melalui penelitian

literatur dan penelitian buku atau pustaka, dengan kata lain penelitian
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dokumenter. Sebagai penelitian dokumenter, maka analisisnya adalah

metode dokumentasi (concent analysis).

Sumbes data

Dengzn berlandaskan pada data yang ada, maka sumber data yang
dipakai ialah :

a. Data primer yaitu literatur atau kepustakaan yang sesuai dengan tema
kajian dan dijadikan data utama, seperti ayat-ayat Al-Qur’an.

b. Data skunder, vaitu literatur-literatur yang tidak secara langsung
mendukung tema kajian namun hanya sebagai penguat atau bersifai
membantu dan melengkapi tema tersebut seperti buku-buku yang
bertema pendidikan anak, kitab-kitab tafsir dan kitab-kitab hadits.

Metode pengumpulan data :

Metode deskriptif, yaitu dengan menggambarkan kenyataan sejarah dengan

sebenar-benarnya, yaitu melalui hasil penelitian para ulama’, ahli kedokteran

dan penjelasan sejarah yang telah ada.

Metode analisis

Metode ini kami anggap lebih mudah apabila berhadapan dengan data

auﬁentik. Metode ini juga menghendaki arus hubungan penyusunan teori

substansi yang berasal dari data, ini juga menghendaki bebas dalam

penelitian atas dasar fokus penelitian.
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H. Sistematika Penelitian

Untuk mempermudah dalam penyusunan dan pembahasan skripsi ini,
miakabsistem: penulisan disusun menjadi; lima bab, dan tiap.bab disusun, dengan
sistematis.

Bab pertama merupakan pendahuluan, sub babnya terdiri latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat  pembahasan, metodologi penelitian dan sistematika
penelitian.

Bab dua membahasan tentang landasan teori, sub babnya mencakup:

a. Pengertian Al-Qur’an; b. Pengertian tafsir; c. Metode penafsiran tafsir; d.
Bentuk kajian tafsir mawdhu’iy/Tematik; e. Keistimewaan metode tafsir
mawdhu’iy/Tematik .

Bab tiga tentang ayat-ayat : a. Prinsip pendidikan ; b. Tujuan mendidik.

Bab empat penafsiran dan analisa tentang prinsip mendidik, tujuan
pendidikan ;

Bab lima kesimpulan dan penutup.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Al-Qur’an
Al-Quranul Karim adalah mu’jizat agama Islam yang kekal dan
mu’jizatnya selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. Ia diturunkan
oleh Allah kepada Rasulnya yaitu Muhammad SAW. untuk mengeluarkan
manusia dari suasana yang gelap menuju yang terang, serta membimbing mereka
kejalan yang lurus.'
1. Pengertian menurut bahasa
Kata Al-Qur’an ditinjau dari asal bahasanya terdapat beberapa
pendapat, antara lain :
a. Al-Qur'an menurut bahasa adalah bacaan atau yang dibaca. Al-Qur’an
adalah mashdar yang diartikan dengan arti isim maful, yaitu : “magru”
- yang dibaca”?
b.  Menurut pendapat Al-Zajjaj kata “Qur ‘an™ sewazan ( seimbang) dengan
kata “fu’lan”. Yakni, harus dibaca dengan bunyi “Qur’an (dengan
berhamzah). Diambil dari kalimat “qar’i” yang berarti “mengumpulkan

beberapa surat, atau mengumpulkan saripati kitab-kitab yang telah lalu.’

! Manna’ Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an Cet. 3 (Bogor : PT. Lintera Antar Nusa,
1996), 1

2 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
(Semarang; PT. Pustaka Rizki Putra, 2000 ), 3

? Ibid, 6

12



2,

13

Menurut pendapat yang termasyhur, kata Qur’an berasal dari kata
“Qoro’a” yang berarti “bacaan atau yang dibaca”, sedang Al-Qur’an
adalah masdar, yang- diartikan atau, dengan; maksud. isim,;maful, yaitn
“magqru” artinya yang dibaca.*

Sebagai masdar yang telah dima’rufkan, Al-Qur’an telah menjadi istilah
tersendiri. Selanjutnya pengertian istilahnya menjadi beragam, dan

masing-masing hal yang dianggap lebih prinsipil.

Pengertian menurut Terminologi

Definisi tentang Al-Qur’an telah dikemukakan oleh beberapa ulama’
dari berbagai disiplin keilmuan, dari disiplin ilmu bahasa, ilmu kalam, ilmu
ushul fighi dan sebagainya, maka hal ini akan dipaparkan definisi yang
dipandang dapat diterima oleh ulama’ dengan berbagai disiplin ilmu secara
keseluruhan.

Para ulama’ menyebutkan definisi Quran yang  mendekati
mdknaiya déngan” membedakanrya “darl’ yang® lain> dengatic inenyebutkan
bahwa, “Qur’an adalah kalam atau firman Allah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW. yang membacanya merupakan suatu ibadah™

Dalam definisi “kalam” merupakan kelompok jenis yang meliputi segala

4 Hasbi As-Shiddiqy, Sejarah dai1 Pengantar Iimu Al-Qur’an /Tafsir, (Jakarta : Bulan Bintang,

1954), 1

\v
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kalam. Dan dengan menghubungkannya kepada Allah (kalamullah) berarti
tidak termasuk semua kalam manusia, jin dan malaikat’

Al-Qurlan adalah kalam Allah yang tiada tandingannyz (mu’jizat), di
turunkan kepada Nabi Muhammad SAW. penutup para Nabi dan Rasul,
dengan perantaraan malaikat Jibril As, di tulis dalam muskhaf-muskhaf yang
disampaikan kepada kita secara mutawathir (oleh orang banyak), serta
mempelajarinya merupakan suatu ibadah, di mulai dengan surat Al-Fatikhah
dan ditutup dengan surat An-Nas.

Definisi tersebut telah disepakati oleh para ulama’ dan Ahli Ushul.
Allah menurunkan Al-Qur’an adalah untuk menjadi undang-undang bagi
umat manusia dan petunjuk serta sebagai atas kebenaran Rasul dan
penjelasan atas kenabian dan keRasulannya, juga sebagai alasan (hujjah)
yang kuat dihari kemudian dimana akan dinyatakan bahwa Al-Qur’an itu
benar-benar diturunkan dari dzat yang maha bijaksana lagi terpuji. Nyatalah
bahwa Al-Qur’an adalah mukjizat yang abadi yang menunjukkan semua
generasi dan bangsa sepanjang masa.’

Menurut Hamka dalam “Tafsir Al-Azhar” mengistilahkan Al-Qur’an
adalah wahyu-wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi-Nya, dengan

perantaraan malaikat jibril yang disampaikan kepada manusia.

* Manna Khalil al-Qattan, /bid, 17
® Muhammad Aly Ash, Shabuny, Pengantar Study Al-Qur’an (At-Tibyan), (Bandung : PT. Al-
Ma’arif, 1987), 18-15.
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B. Pengertian Tafsir

1. Tafsir menurut bahasa

digi|ib.uinséra:fsi;r,digimurma.eahaﬁﬁga@alma.a@o\gjgg@uiam!bEd keterangan, dan
artinya penjelasan, Tafsir adalah masdar dari kata kerja (fi’il) \),;‘_9
Kalimat tafsir dengan arti seperti diatas disebutkan dalam Al-Qur’an
surat Al-Furqon 25:33

a. Menurui bahasa adalah :

e - e - ° 2 “./H /./_ s ::/
- A 6/‘/6/‘ 7 -~ e <

-\ \_54.»&
i G B, 2Kl

/
Artinya :
“Tafsir secara bahasa : mengikuti wazan taf’il, berasal dari akar

kata  “al-fusr”  berarti  menjelaskan,  menyingkap  dan

menumpakkan dan inenerangkan makna yang abstrak.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

b. Pendapat lain mengatakan :
i d PR /
(/\»L,;.\AE\ LS\JCAQ\ éy\/}@ %4 . :Q ‘E\
c s .
" Mé}dj“‘v* w“gﬁ

¢ Manna’ Kholil al-Qattan, Mabatuts Fi-Ulim Al-Qur an. (Khuququath-Toba’ah : t.t.).323
9 Ymam Badruddin Muhammad bin Abdullah Az-Zarkasyi, Al-Burhan Fi Ulum Al-Qur 'an, juz

11, Libanon (Bairut ; Daar al-Fiky, ¢t ),162

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Artinya :
“Tafsir menurut bahasa adalah kembali kepada penjelasan dan

penyingkapan danexglnya.dari bahasq’.

c. Menurut pendapat Ar-Roghib

2o A7

L AELVA g 2
gt KE 3@ \ m)/ \ﬁ\v;;; IR

(7 d // *

JJJ¢

“Tafsir adalah bagian dari ta'wil, dan kebanyakan cenderung

Artinya :

pada lafudh-lafedh dan mufradhatnya dan kebanyakan cenderung

pada ta'wil makia dan kalimat”.

d. Pendapat lain mengatakar :

“/f 7 '/) rre g7 P P YL o//
Artinya : UUJA‘}M u}\}"’u—’u&ﬁ’&

“Tafsir adalah mengikuti vwazan taf’il dari al-fasr, yang berarti

penjelasan dan penyingkapan™.

10 Abd. Adzin-Zargani, Manahilul Irfan, Juz. Il (Mesir : tt), 131 .
" Imam Jalaluddin As-Syuyuti Asv-Syaffi’iy, Al-ltgan Fi Ulum Al-Qur’an, Juz ; 1. (Beirut :

Daar al-Fikr, tt), 76.
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2. Tatsir menurut istilah
Menurut istilah, pengertian tafsir ialah : “Ilmu untuk mengetahui
kandungan kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi. SAW, dan penjelasan
maknanya serta pengambilan hukum serta hikmah-hikmahnya”.
Sebagian ahli tafsir ada yang mendefinisikan bahwa tafsir adalah
“ilmu yang membahas tentang Al-Qur’anul karim dari segi pengertiannya
terhadap maksud Allah sesuai dengan kemampuan manusia. 2
Ibnu Hayan mengemukakan, tafsir menurut istilah ialah, ilmu yang
membahas tentang cara-cara mengucapkan kata dengan lafadz-lafadz Al-
Qur’an, yang ditunjuknya dan hukum-hukumnya, baik secara satu-satu
maupun berbentuk susunan. Maka untuk itu arti-arti yang dikemukakan
harus tersusun dan lengkap. 13
Di kalangan para ulama’ mempunyai dua makna kata tafsir sebagai istilah :
Dalam bahasa Arab kata tafsir dari akar kata al-fasr yang berarti
penjelasan atau keterangan, yakni menerangkan atau mengungkapkan
sesuatu yang tidak jelas. Keterangan yang menimbulkan pengertian tentang
sesuatu disebut tafsir. Jadi, keterangan atau penjelasan itulah yang
menyampaikan tentang sesuatu itu begini atau begitu. Bahwa tafsir
merupakan bagian dari ilmu badi’, yaitu salah satu cabang ilmu sastra arab

yang mengutamakan keindahan makna dalam penyusunan kalimat. Tafsir

12 Myuhammad Aly Ash-Shabuny, /bid, 203
13 Mana’ul Quthan, Pembahason Ilmu Al-Quran, (Jakartz : Rineka Ciptz, 1996), 164.
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sangat diperlukan karena setiap oramg mengemukakan pikiran dengan cara
memyampaikan serangkaian kalimat vang kadang-kadang tidak akan dapat
dimengerti maksud dan.tujuannya dengan jelas tanpa disusul dengan kalimat
lain yang bersifat menjelaskan.
Sebagian ulama’mengatakan, kata tafsir sebagai istilah berarti:

limu tentang tentang turunnya ayat-ayat Al-Qur’an, sejarah dan situasi pada
saat ayat-ayat itu diturunkan, juga sebab-sebab diturunkannya ayat-ayat
meliputi sejarah tentang penyusunan ayat yang turun di Makkah (Makkiyah)
dan yang di Madinah (Madaniyah), ayat-ayat yang mukhkamar (terang dan
jelas maknanya) dan vang mutasyabihat (yang memerlukan penafsiran atau
penta’wilan), ayat-ayat yang nasikh (menyisihkan) dan mansukh
(disisthkan), ayat-ayat bermakna khusus dan bermakna umum, ayat — ayat
mutlak dan yang mugayyar ( terikat oleh ayat lainnya ), ayat-ayat bersifat
mujmal ( garis besar b

a. Menurut Az-Zarkasyi :

» FEx e N
/// o r s s -

15 ° /./}/c‘ P
}f\—gjub’\c\/wj

14 Achmad Asy-Syirbashi, Sejarah Tafsir Qur’an, Cet. 1{Jakarta; Pustaka Firdaus, 1985 ),5-6
!5 mam Badruddin Muhammad bin Abdullah Az-Zarkasyi, al-Burhan Fi Ulum Al-Qur’an, Juz
T, ( Bairut, Libanon : Daar Al-Kutub al-Ulumiyyah, tt.), 33



Artinya :
“Tafsir adalah ilmu untuk memahami Kitabullah yang diturunkan

kepadad Nabi iMuhammad  SAW.. Dan menjelaskan i makng-maknanyg

serta mengeluarkan hukum dan hikmahnya™.

b. Menurut Abu Hayyan :

/'/-/)/.})-

L/:Ql};-h A:p.,_su:.w (‘)\LEW\}M‘_\

7~ a7 o /‘)’// e h o &

4o PN \é;%)“ urv‘ Bl

-\

QL;\;;/LZN@ AMS/ Y

e

(3

A e f“

16 - \ o s ol
-

Artinya :

“Tafsir menurut istilah adalah ilmu yang membahas tentang
cara pengucapan lafud=-lafad= Qur’an, tentang pefunjuk-
petunjukiya dan hukum-hukumnya mengenai kata tunggal
maupun mengenai kata-kata tarkib dan makna-maknanya dan
dipériangghmgkan oleir kéddadan dan'bebeérapa kesempurnadn
bagi yang demikian seperti mengetahui naskh, sebab nuzul,
kisah yang menyatakan apa yang tidak terang (mubham)
didalam Al-Qur'an dan lain-lain yang mempunyai hubungan
erat dengannya

¢. Menurut al-Jurjany :

e / o );*/,

i 5 ey Seia o 2

' Teungku Muhammad Hasb: Ash Shiddieqy, /bid, 177
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Artinya : o
“Tafsir pada asalnya ialah membuka dan melahirkan dalam
istilah syara’ ialah menjelaskan makna ayut, uraiannya,

kisahnya dan vang sebab karenanya diturunkan ayat dengan

lafadl yang menunjukkan kepadanya secara rerang.

d. Manurut Syaikh Thahir Al-Zairy

-/‘). / }‘//)// . e//'
T Il b N # o TR

_____

| P 55!
d\_)j Aﬁ,d:LL“)\}\dg.Q/Jﬁé (;.A_s\}ﬁs\x‘ CAL,.J\
- // c///V P
Artinya : ~

“Tafsir pada hakekatnya ialah mcnerangkan (maksud) lafadh
yang sukar dipahami oleh pendengar dengan uraian yang lebih
memperjelas pada maksud baginya, baik dengan mengemukakan

sinonimnya atau kata vang mendekuti sinonimnya ifu, atau
dengan mengemukakan (uraian) yang mempunyai petunjuk

kepadanya melalui suatu jalan dalalah.
17 M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Op. Cit. 179
¥ M. Ali Hasan, Rif at Syauqyani Nawawi, Pengantar llmu Tafsir, (Jakarta; Bulan Bintang,
1988), 140
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“Tafsir menurut istilah adalah ilmu yang membahas tentang
aturannya ayat, keadaan, kisah-kisah dan sebab-sebab turunnya
aval, di dalamnya termasuk membahas teniang wrutan aya,
makkiyah ~ dan  Madaniyah,  tentang  muhkam  dan
mutasyabihatnya, tentang nasikh dan mansukhnya, tentang khos
dan amnya, fentang muthalag dan mugayyaadnya, tentang
mujmal dan mufassalnya, tentang halal dan haramnya, lain-lain
vang seperti ifu.

Artinya :

Dari beberapa pengertian tersebut di atas, dapat kita simpulkan

bahwa “Tafsir” adalah penjelasan, pengungkapan, menerangkan Al-Qur’an,

menjelaskan kandungannya, mengeluarkan hukum-hukum dengan cara-cara

yang dapat memikat hati, membuka mata dan menggerakkan jiwa untuk

diberi hidayah (petunjuk) dari Al-Quran.

12 jala'uddin Ash Suyut: As-Syafi’i, Jbid, 174
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C. Metode Penafsiran Al-Qur’an

Para ulama’ berbeda-beda pendapat dalam meneniukan macam-macam

afsir  Ak-Qurtanyskarena -untuk cmenentukannya, mereka. dapai aneninjau, dari

sudut pandang yang berbeda-beda. Ada yang memandang dari segi aneka

regam metode penafsiran ayat-ayatnya, ada pula yang memandang Gan seg

sistematikanya, dan ada pula yang meminjam dari fokus penafsirannya akan

fetapi yang penulis maksudkan disini adalah macam-macam tafsir ditinjau dari

segi aneka ragam metode penafsiran ayat-ayatnya.

Para ulama’ telah melakukan pembagian tentang kitan tafsir melalui

beberapa metode penulisan yang berbeda-beda, dimana beberapa metode tersebut

dapat dikumpulkan menjadi 4 macam metode :

1 8

(99)

Metode tafsir tahlily
Metode tafsir jymaly
Metode tafsir mugaran.

Metode tafsir maudiv’i.

Metode Tafsir Taklily

Metode tafsir tahlily yaitu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan
kandungan Al-Qur'an dari sefuruh aspeknya. Di dalam tafSimya, penafsir
mengikuti runtutan ayat sebagaimana yang telah tersusun dalam muskhaf.
Penafsir memulai uraiannya dengan mengemukakan arti kosakata diikuti

dengan penjelasan mengenai arti global ayat. la juga mengemukakan



munasabah ayat-ayat serta menjelaskan hubungan maksud-maksud ayai

tersebut satu sama lain. Begitu juga mufasir membahas mengenai asbab an-
digitizul -dam dalilidalil yang cberasal dari- rasuls atauisahabat atau; fabi in,s yang,

kadang bercampur baur dengan pendapat para penafsir itu sendiri, dan sering

bercampur baur pula dengan pembahasan ke bahasan dan fainnya yang

dipandang dapat memahami naas Al — Qur’an.

Ditinjau dari segi kecenderungan para penafsir, metode tahlly ini

dibedakan menjad: :

a. Tafsir bi al-Ma tsur

b. Tafsir bial-Ra'yi

c. Tafsir al-Sufi

d. Tafsir al-Fighi

e. Tafsir al-Fala safi

f. Tafsir al-Ilmi

¢ Tafsir al-Adab’y al-ljtima’i™
di@immam@fgigm@uﬁndmgmmatmdaatmhlﬂggiini.adabaéksab@gaibbﬁﬂkaﬁéﬁ‘d

a. Penafsiran berdasarkan urutannya dan surat pada mushaf

b. Makna dan kandungannya dijelaskan dari berbagai segi bahasa, sejarah,

hukum, kalam, tasawuf dan lain-lain tergantung keahlian mufassir.

c. Tidak akan pindah kepada ayat berikutnya sebelum uraian tuntas

% Abdul Al-Hayv Al-Farmawi, Metode Tasir Maudlu’t {Suatu Pengantar),Qakarta - Rajawali
Pers, 1994),12
7' Asep Usman Ismail, Ensiklopedia Mini, Cet. |, (Jakarta : Logos Wacana limu, 1996), 344.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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d. Pendapat mufassir sesuai dengan keahliannya dengan menentukan warna

tafsir tersebut.

¢h.uiKitab tafsiziyang dihasilkan; biasanya-tebalidan begilid-jilid;

2. Metode Tafsir Ijmali

Metode tafsir ijmali yaitu suatu metode tafsir yang menafsirkan ayat-
ayat Al-Quran dengan cara mengemukakan makna global. Didalam
sistematika uraiannya penafsir akan mambahas ayat demi ayat sesuai dengan
susunan yang ada dalam mushaf, kemudian ia kemukakan makna global
yang dimaksud oleh ayat tersebut Makna yang diungkapkan biasanya
diletakkan didalam rangkaian ayat-ayat atau menurut pola-pola yang diakui
oleh jumhur ulama, dan mudah dipahami oleh semua orang. Diantara kitab
tafsir yang ditulis dengan menggunakan metode ini adalah tafsir Al-Qur’an
al-Karim karya Muhammad Fand Wajdy.22

Untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan, penafsir juga perlu untuk
meneliti dan mengkaji asbab an-nuzul atau peristiwa yang melatarbeiakangi
turunnya ayat, meneliti hadits-hadits Nabi dari orang-orang shaleh
terdahulu.

Metode penafsiran Al-Quran secara ijmali pada dasarnya hampir

sama dengan metode tafsir tahlili. Perkataan al-jjmali secara bahasa berarti

22 Ibid, 30
B Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Moudhu'i, 30
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bersifat umum atau secara -garis besarnya. Jadi, yang dimaksud dengan
penafsiran Al-Qur'an secara ijmali tiada lain menjelaskan makna dan
kandungan AlQur an .ayat;demi, ayat berdasarkan. urutan, pada mushaf
dengan suatu uraian yang ringkas tetapi jelas. Uraian pada metode tafsir ini
tidak menggunakan bantuan hadits-hadits Nabi sebagai rujukan. Pendapat
mufassir terdahulu, peristiwa sejarah, sebab-sebab turunnya ayat dan kaidah-
kaidah kebahasaannya tidak dimasukkan ke dalam uraian, dan tafsir
menggunakan bahasa yang sederhana sehingga mudah dipahami baik oleh
masyarakat awam atau kaum intelektual. #

Dengan demikian, penafsiran metode ini mengikuti cara dan susunan
Al-Qur'an yang membuat masing-masing makna saling berkaitan dengan
yang lainnya.

Metode Tafsir Mugqaran

Metode tafsir al-Mugqaran adalah penafsiran Al-Qur’an dengan cara
mementingkan sekelompok ayat yang berbicara dalam suatu masalah dengan
ayat-ayat yang sama atau dengan hadits, baik dari segi isi maupun dari segi
redaksi. Juga dengan membandingkan pendapat-pendapat para ulama tafsir
tentang sekelompok ayat berbicara dalam suatu masalah dengan

menonjolkan segi-segi perbedaan tertentu dari obyek yang dibandingkan. »

4 Asep Usman Isma’il, Ensiklopedi Mini, 544
> Ibid



Penafsiran Al-Qur’an dengan cara perbandingan imi muncul antara
lain karena dirasakannya ada sekelompok ayat didalam Al-Qur’an yang
herbicara dentang masalah.yangisama. pamun dengan redaksiyang berbeda.
Kenyataan ini kemudian mendorong ulama tafsir untuk membahasnya.
Dalam perkembangan selanjutnya tafsir al- Muqaran mempunyai tiga
wilayah garapan yaitu: =
a. Membandingkan antar ayat dengan ayat, yaitu dengan menampilkan
perbedaan redaksi serta menyiapkan rahasia didalamnya.

b. Membandingkan ayat dengan hadits vang berbicara tentang masalah
yang sama, tetapi dari segi redaksi dan maten terdapat perbedaan.

¢. membandingkan suatu tafsir dengan tafsir lain, baik dari kecenderungan
masing-masing mufassir, pendapat dan argumentasi masing-masing

ientang persoalan yang sama maupun dar metode yang digunakan.

4. Metode Tafsir Maudiu’i
Metode pettibahisan Ralt in 'adaiah metode Maudiu’i ‘dimand metode
ini yang akan dibahas atau dipakai dalam skripsi ini. Metode maudiv’i
disebut juga metode terpadu. Dalam metode ini ayat-ayat Al-Qur’an tidaklah
dicerai-beraikan, tidak pula dikaji secara berurutan. Sebaliknya penafsir
maudlu’i memusatkan perhatian dan penyelidikannya pada suatu pokok

masalah dalam kehidupan yang ditangani oleh Al-Qur’an, baik masalah itu

6 bid, 345
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bersifat doktrinal, sosial atau universal dan memastikan pandangan Al-
Quran mengenainya. Sebagai contoh dia mungkin mengkaji masalah
mengenaidajaran. tavhid i Keeenderungan  sejarah ataw cprosesterciptanya
langit dan bumi. =

Dalam kajian-kajiannya, tafsir maudiu’i mencoba memastikan
pandangan Al-Quran dengan tujuan agar pesan yang berkaitan dengan
masalah-masalah kehidupan dunia menjadi jelas.”®

Sedangkan kata maudlu’i berasal dari bahasa Arab yang
mengandung arti pokok bahasan, tema pokok atau materi suatu pembicaraan.

Adapun menurut ulama’ zaman sekarang dalam memberikan
pengertian tafsir maudlu’i ini adalah menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang
mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama membicarakan satu
topik masalah dan peﬁyusunnya berdasar kronologi sebab turunnya ayat-ayat
tersebut. Kemudian penafsir mulai memberikan keterangan dan penjelasan
serta mengambil kesimpulan. »

Sedangkan yang dimaksud metode dengan tafsir tahlili adalah jika
tafsir tahlili penjelasannya mengikuti tema tertentu yang dipilih oleh seorang

mufassir. *°

Y Ibid

2 Ibid

2 Abd. Al-Hayy al-Farmawiy, Metode Tafsir Maudlu’i 36
30 Asep Usman Ismail, Ensiklopedi Mini, 373
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Menurut Abdul Djalal menanggapi metode yang dikemukakan oleh
Abdul Hayy Al- Farmawi yaitu membagi metode penafsiran menjadi empat
seperti-tersebut diatas adalah kurang tepat Sgbab tidak kategoris penderetan
atau pembagian metode penafsiran seperti tersebut, karena masing-masing
berbeda dalam dasar peninjauan dan bukan berbeda dalam metode atau cara
penafsirannya. Maka yang lebih tepat pembagian metode ini harus dipisah-
pisahkan menurut dasar peninjauannya masing-masing. il
Jika menurut beliau, metode penafsiran Al-Qur’an adalah cara
menafsirkan Al-Qur’an, baik didasarkan atas pemakaian sumber-sumber
penafsirannya atau atas keluasan penjelasan tafsiran-tafsirannya maupun
yang didasarkan atas sasaran dan tertib ayat yang ditafsirkan. *2
Adapun secara rinci metode-metode yang diajukan oleh Abdul Djalal
adalah sebagai berikut:
1. Metode tafsir Al-Qur’an itu jika ditinjau dari sumber penafsirannya ada
tiga macam, yaitu:
a. Metode Tafsir bil Ma’tsur
b. Metode Tafsir bil Ra’vi
c. Metode Tafsir bil Izdiwaji (metode campuran antara bil Ma’tsur dan

bil Ra’yi).

3! Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Maudly'i Pada Masa Fini, (Jakarta : t.p., 1990), 63
2.
Ibid
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2.  Metode Tafsir Al-Qur’an itu jika ditinjau dari segi sistem penjelasannya,
ada dua macam, yaitu:
2, 2 Metede Tafsir Bayani (deskriptif)
b. Metode Muqaran (komparatif)

Metode tafsir Al-Qur’an jika ditinjau dan segi keluasan penjelasan

‘)

tafsiran-tafsirannya, ada dua macam, yaitu:

a. Metode Tafsir Ijmali (g/obal)

b. Metode Tafsir Itnabi (terperinct)
4. Metode Tafsir Al-Qur’an jika ditinjau dan segi sasaran dan tertib ayat-

ayat yang ditasirkan, maka ada dua macam, yaitu:

a. Metode Tafsir Tahhh.

b. Metode Tafsir Maudlu’i.

Pembagian metede tafsir yang dikemukakan oleh Abdul Djalal

diatas, lebih terperinci sistematis, kategoris dan sederhana sehingga lebih

mudah diterapkan dalam penelitian kitab tafsir.

D. Bentuk Kajian Tafsir Maudlv’i
Tafsir maudlu’i ini mempunyai dua macam bentuk kajian yang sama-
~ sama bertujuan menggali hukum-hukum yang terdapat didalam Al-Qur’an,
mengetahui korelasi dianfara ayat-ayat dan untuk menepis tuduhan lainnya yang
dilontarkan oleh sebagian orientalis dan pemikir barat. Kajian ini juga bertujuan

memperlihatkan Al-Qur’an terhadap kemaslahatan manusia. seperti yang terlihat
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didalam syari’atnya yang bijaksana lagi adil, yang apabila manusia mau

mengikutinya, niscaya mereka akan meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. Dua

- . T 33
bertukxajian tafsir maudiw’idni diantaranya-adalah

1:

Pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh dengan
menjelaskan korelasi antara berbagai masalah yang dikandung sehingga
surat itu tampak dalam bentuknya yang betul-betul utuh dan cermat.

Menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat yang sama-sama
membicarakan satu topik tertentu disusun sedemikian rupa dan diletakkan di
bawah satu tema bahasan, dan selanjutnya ditafsirkan secara maudiu’i
Bentuk kajian yang kedua inilah lazim terbayang dibenak kita ketika
mendengar istilah maudiu’i itu diucapkan dan bentuk kajian yang kedua ini
pulalah yang akan menjadi pokok pembicaraan yang akan dikemukakan di

dalam uraian lebih lanjut.

Keistimewaan Metode Maudlu’i

Urtuk mengenal lebih jauh berapa pentingnya keberadaan corak dan

metode tafsir maudlu’i ini, di samping penjelasan yang telah dilakukan, berikut

akan dikemukakan beberapa faidah dan keistimewaan metode tafsir maudiu’s

sebagai berikut :

1.

Menghindari problem atau kelemahan metode lain

3 bid, 35
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2. Menafsirkan ayat dengan ayat aitau dengan hadits Nabi, satu cara terbaik
dalam menafsirkan Al-Qur’an

3igiKesimpulan yang dihasilkan onudah dipahami; Hel ini.disebabkan karena ja
membawa membaca kepada petunjuk Al-Qur'an tanpa mengemukakan
berbagai pembahasan terperinci dalam satu disiplin ilmu.

4. Metode ini memungkinkan seseorang untuk menolak anggapan adanya ayat-
ayat yang bertentangan dalam Al-Qur’an. Ia sekaligus dapat dijalankan bukti
bahwa ayat-ayat Al-Qur’an sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan

dan masyarakat.3dl

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

* Quraisy Shihab, Mcembumikan Al-Qur an(Jakarta; Mizan, 1992),117
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AYAT-AYAT AL-QUR'AN DAN PENAFSIRANNYA

A. Apyat-ayat Al-Qur'an yang Mengandung Prinsip Pendidikan

Anak dalam artian umum mempunyai nilai besar karena ia merupakan
pewaris, penerus dan pengembang bangsa. Sedangkan dalam artian individual
bagi orang tuanya, anak mempunyai nilai khusus. Kedua aspek tersebut yang
diharapkan adalah agar anak dapat tumbuh dan berkembang dengan sebaik-
baiknya sehingga nantinya akan menjadi orang dewasa yang sehat secara fisik,
mental maupun sosial, dan dengan demikian dapat mencapai produktifitas sesuai
dengan potensi genetiknya (keturunannya)

Banyak ayat-ayat Al-qur'an yang mengisyaratkan, bahwa Rasuilullah
Saw mendidik para putra mereka, sedangkan materi yang diajarkannya ialah
pentauchitan Allah SWT. dan ibadah kepada-Nya, misalnya wasiat Ya' qub
kepéda anaknyacdanowa snt Ibrahimsebelum ttwiTerdapat pulajayat-ayat: vang
menunjukkan, bahwa sebagian orang sholeh mendidik anak-anak mereka, seperti
wasiat Lugman kepada anaknya sewaktu dia memberi pelajaran kepadanya.

Ayat-ayat yang mengandung prinsip pendidikan anak teisebut antara lain:

Surat Lugman ayat 13

.)///)“) o2 . PR
;\qu».)uw WJAJMJW_QJJ\gﬂﬁ

ﬁ\fﬁ-‘v\zﬂ \_‘gpﬂ‘ u\ Mv
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Artinya:

“Dan (ingatlah) ketika lugman berkata kepada anaknyu, diwaktu ia
memberi  pelajaran  kepadanya; hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan - AllahigiSesunggubnya -mempersekutukan, (Allah)
adalah benar-benar kedzaliman yang besar. o

Surat Lugman ayat 14

72-) 7 5:/;,:';),/// °o, 7 7 /f 7 L S
.QA‘,L}LL;AJQ\MQ,Q&/UL»}/\WJJ
v/ 7 ¢S 7 -

o /7//“‘3 o, oo 2 o’ Ve . R
el e/‘:’«dbbéﬁz‘cg‘ eleddlg
Artinya: ‘

“Dan kami perintahkan kepada manusia terhadap dua arang ibu
bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah lemah, dan menyapihnya dalam dva tahun. Bersyukurlah
kepada-Ku dan kepada dva orang ibu bupakmu, hanya kepada-Ku-lah
kembalimu."”

Surat Lugman ayat 15

P o Sy S D2 7 3{7/,/////,/

7 7 /7.4/6\50./’}’/ “ s sy S

lony s 22 2
R . 'j.«.”ff’ dipginsa,azdd GghlPrlinseder
BN (P G sy e ]

“Jika keduanya memaksamu mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang
tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti
keduanya,dan pergauiilah keduanya didunia dengan baik, dan ikutilah
jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Ku-lah
kembalimu, maka kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu

kerjakan”’

Artinya:

! Departemen Agama R1, Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, 564
? Ibid
* 1bid
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Surat Lugman ayat 16
/9/ a2/ / 4/ ] /’ }/’ // //})
< S Fer 77 Z 272 2/ e
- A Cadad 4l w‘vu\» u@y‘é&‘ UW‘éJ\
Artinya:

“(Lugman berkata):” hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau dilangit atau
didalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasnya)
sesungguhnya Allah Maha Halus, lagi Maha Mengetahui. "

Surat Lugman ayat 17

AN u7/: Up’// ) ///)a
J?*,‘Uﬂ‘ucwduaw LY OM‘(*;%‘ (5
9/)9 2,/ " rrs S 7
MJA (‘u‘cU‘JJU\ \_).\\u.o\LAL}C—
Artinya:

“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (mcnusia) melakukar yang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan

bersabarlah dari apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yung demikian
iticterniasik hallial yangdiwajibken folehi dllah) ™. 3

Surat Lugman 18

727 5 I //:“/J//

&.)-\JA ()c_)y ? L)““YJU"‘ JA:—\}».A»\[J
;f;_ﬂeid( AN

4 Departemen Agama RI, A/-Qur’an, 16
*Tbid



Artinya:
“Dan jarganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena

sombong) dan janganlah kamu berjalan dimuka bumi dengan angkuh
Sesungguhnya Allah r idakmenyukai orang-orang yang sombong lagi

membanggakan diri”®

Surat Lugman ayat 19
4% g // N / 7/ 5 -y \
s ? ,( // 2~ 7
Artinya:
“Dan sederhanakan kamu dalam berjalan dan lunakkan lah suaramu.
Sesungguhnya seburuk-buruk suara adalah suara keleda !

Surat Al-Bagarah ayat 132
/’sé'/a)’// 2 S / Y

Y ~2 . ~) 6. \
d—x‘“"fw‘u,w S =y ,,\f \-ws\o.w
Sy 2 7)7/// /)a;/ S s P

L Cysdean & 5 5& D3 (A
Artinya: (‘\)J d

“Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya,
demikian pula Ya'qub (Ibrahim berkata), “Hai anak-anakku!
Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, maka janganlah

kanite matikecuali-daldm memeluk cgama Islam™.

Surat Al-Bagoroh ayat 133
PP RV ’“?/) 9)’}

U P (R G \g.{,.n:d_f-»d\"a\.v-u r

sos27 7~

s AN s Y II s 2P 23
\i);L\’t L’ - lwgb&(juu—ﬁw&x
ki ’

\\

a)(/)9//‘\

U Gy (il ma L

® Departemen Agama RI, A/-Qur'an, 655
7 5

Ibid

* Ibid, 34
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Artinya:
“Adakah karmu hadir ketika Ya'qub kedatangan ( tanda-tanda) maut,
ketika la terkata kepada anak-anaknya:” apa yang kamu sembah
sepeninggalku?” mereka, menjawab.Kami, akan menyembah, Tuhanmy,
dan Tuhan nenek moyangmu Ibrahim, Ismc’il dan Ishagq, (yaztu) Tuhan
Yang Maha Esa dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya”.’
B. Ayat-ayat Al-Qur’an yang Mengandung Tujuan Pendidikan
Berbicara tentang pendidikan anak, tidak dapat tidak akan membawa kita
kepada tujuan hidup. Sebab pendidikan bertujuan memelihara kehidupan
manusia. Dalam konteks Al-qur'an dengan tegas disebutkan bahwa tindakan
apapun yang dikerjakan oleh manusia haruslah dikaitkan dengan Allah, sesuai

dengan firman-Nya.

Surat Al-An’am ayat 162

rg s~ W/l /////’// /}’ /// 2

- OGN ST Gl sttt Mo l) )3

Artinya:

“Katakanlah: ‘sesungguhnya” sembayangkd, “ibadaklku ddn' “hidup “dan
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam™. =

Surat Al- Imron ayat 159

os 7 é/ /:/ s 24l S Y el s
\_—'L.DS .\aJJ.C— JSJ(.\A&.«}}D‘ ,g\a?:)qu
//,)/, 22 /o;:/ S 2 % A, 72
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’Departemen Agama RI, Al-Qur‘an, 34
'° Ihid, 216



Artinya:

“Maka disebabkan oleh rahmat Allah SWT, kamu bersikap lemah lembut
kepada mereka, dan seandainya kamu bersikap keras lagi berhati keras,
tentulah mereka. . menjouhkan, diri. dari. sekelilingmu, .. Karena _ ity
maafkanlah mereka dan mohonkan ampun bagi mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan ini”. :

Surat Al-Mujadalah ayat11
e o ‘7\/01 /,j\ 7)/)/_, \}1, | 7o
‘“,)L?U"(‘QS&JL)&,J o\l () A ;22
Artinya:

“Allah SWT. akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara

kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
> 12

derajar”.
Surat Al-Qalam ayat 4
P e /
;:-30 uh— ¥ SRR
Artinya:

“Dan sesur.,gguhnva kamy: benar-tenar berbudi pekerti yang agung”. o

Penafsiran Ayat-ayat Prinsip-prinsip Pendidikan
Dalam penafsiran ayat-ayat diatas penulis menggunakan tafsir bil Al-
Ma'tsur. Yaitu tafsir dengan hadits atau dengan pendapat para sahabat atau tafsir

Al-Qur'an dengan Al-Qur an.

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an, 103
2 Ibid, 910
" Ibid, 960



Surat Lugman ayat 13

Ayat diatas mengandung penafsiran bahwasanya inti kalimat yang telah
dikaruniakan - oleh ,Allah SWT. Kepada lugman telah disampaikan dan
telahdiajarkannya kepada anaknya sebagai pedoman utama didalam kehidupan
karena ia adalah orang yang paling belas kasihan kepada anaknya dan paling
mencintai.

Luaman Al-Hakim menasehati anaknya dengan penuh kasih sayang,
bahwa agar memperoleh keselamatan dan tidak terjerumus ke dalam kesesatan
perbuatan syirik itu merupakan kedzaliman yang besar. Syirik dinamakan
perbuatan yang dzalim, karena perbuatan syirik itu berarti meletakkan sesuatu
bukan pada tempatnya. Dan ia dikatakan dosa besar, karena perbuatan itu berarti
menyamakan kedudukan Tuhan yang hanya dari Dia-lah segala nikmat, yaitu
Allah SWT. Dengan sesuatu yang tidak memiliki nikmat apapun, yaitu berhala-
berhala.

Imam Bukhari telah meriwayatkan sebuah hadist yang bersumber dari

Mas ud. Ibnu Mas' ud telah menceriiakan, bahwa ketika ayat ini diturunkan, yaitu

firman-Nya:
7 27 ® d 7 7y ’) os2,/ 29 7) 7 u/
Spoiea s Dl B AL ol )

Artinya:

“Orang-orang yang beriman dan yang tidak mencampuradukkan iman
mereka dengun ked-aliman (syirik), mereka itulah orang-orang yang
mendapat keamanan dan mereka itulah orang-orang yang mendapat
petunjuk”.(Al-An"am, 6: 82)"

14 Nushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Marcghi, Jaz ; XXI, (Semarang : CV. Toha I'utra, 1986),152
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Syirik adalah suatu perbuatan dzalim yang amat besar, dzalim terhadap
kebenaran, dzalim terhadap diri sendiri, dzalim terhadap orang lain dan
debagainyas Orangiyang -metakukanperbuatan) syirik akan timbul;pada dirinya
sifat dzalim, kedzaliman tersebut orang musyrik itu menjadikan dirinya sebagai
budak dan hantu bagi mahluk lainnya. Sedangkan dia diciptakan Allah sebagai
orang yang merdeka. Disamping semua perbuatan itu orang-orang tersebut
dengan musyrik karena menjadikan sebagai Tuhan.

Surat Lugman ayat 14 :

7 ? /) / //
ao .AS N u\....-ay\

Dan kami perintahkan kepada manusia supaya berbakti dan taat kepada
kedua orang tuanya, serta memenuhi hak-hak keduanya. Didalam Al-quran
sering sekali disebutkan taat kepada Allah dibarengi dengan bakti kepada kedua
crang tua, yaitu seperti yang telah disebutkan didalam firman-Nya:

) 2/ 72 /)""6? 0}/9////} y A7
A\

¢
LY pAllgiyy s Tla JM’J\J[\&J\)\)LQAJJ

Artinya:
“Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah

selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu (Al-

Isro™ :17:23)".

15 Ibid, 153
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Didalam tafsir Al-Azhar Allah menegaskan untuk memerintahkan kepada
manusia agar mereka menghormati dan memulyakan kedua ibu bapaknya. Sebab
rnelaluirjalan kedua ibu bapak itulah manusia- dilahirkan kemuka bumi. Sebab.itu
sudah sewajarnya jika keduanya dihormati. 16

Selanjutnya Allah SWT. Menyebutkan jasa ibu secara khusus terhadap
anaknya, karena sesungguhnya didalam hal ini terkandung masyaqqgat yang

sangat berat bagi pihak ibu. Untuk itu, Allah SWT. berfirman :

2 Vs P 2 (IS S

L;)A 9 (,Lc.u 9 a2\ Al
Dalam ayat ini digambarkan bagaimana payahnya seorang ibu
mengandung. Payah sejak mengandung bulan pertama, bertambah bulan
bertambah payah dan sampai dipuncak kepayahan diwaktu anak dilahirkan.
Disinilah ibu bertaruh antara hidup dan mati. Dan lemah sewaktu mengurus

anaknya dikala bayi. K

?/ 7 . ‘}/ R
Oele g Allass

16 Syaikh Abdul Malik bin Abdul Karim Amrullah (Hamka), 7afsir Al-Azhar, cet ke-2, Juz ; 21,
(Surabaya : Yayasan Latimojong, 1982),128.
17 Mustafa Al-Maraghi, Juz;21,152
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Dari ayat diatas dapat ditafsirkan bahwa yang terkandung dalam ayat
tersebut adalah.seorang ibu setelah melahirkan, memeliharanya dan menyusuinya
selatnaidua gahimi

Selama masa itu ibu mengalami berbagai masa kerepotan dan kesulitan
dalam rangka mengurusi keperluan bayinya. Hal itu tiada yang dapat menghargai
pengorbanannya melainkan hanyalah yang mengetahui keadaan ibu, yaitu Tuhan
yang tiada sesuatupun yang samar bagi-Nya baik dilangit maupun dibumi.

Allah telah memerintahkan supaya berbuat baik supaya berbuat baik
kepada kedua orang tua, akan tetapi Allah hanya menyebutkan penyebab dari
pihak ibu saja. Sebab yang dialaminya lebih besar, ibu telah mengandung
anaknya dengan susah payah, kemudian melahirkannya dimalam dan siang hari.

Oleh karena itu layaklah kamu seorang ibu yang lebih diutamakan dari

pada bapak. Sebagaimana dalam suatu riwayat.
L (2 P OB G o B A Gt e O
Sl deue 38 ac Al g, 82,830 440 0N e
L?\-‘u"u*ﬁ&-‘u‘ (gl ;@ A 5
0o o= Sl dL‘aQa - JB. UL I8 e a5 38 el S
LS MG

'8 H. Said Bakresy, Salim Bahresy, 7Tafsir /bnu Katsier , Jilid : 6, (Surabaya : PT. Bina Iimu,

1990), 257
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Artinya :

“Menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada
karmi, Jarir dari Umar bin Al-Qa’ma’i Syubrumah dari Abi Zur ah dari
Abi Hurairahor.a. da berkata: seorang lakilaki datang kepada Rasulullah
Saw. Kemudian bertanya wahai Rasulullah Saw. Siapakah orang yang
paling berhak aku hormati? Beliau menjawab: “ibumu”, ia berkata,
kemudian siapa? Beliau menjawab; “ibumu”, ia berkata, kemudian
siapa? Beliau menjawab; "Ibumu”, kemudian siapa? Eeliau menjawab;
"bapakmu”"’

Kemudian Allah menjelaskan pesan-Nya melalui firman berikut :

Y
S éu‘w‘ u‘

Allah memerintahkan kepada kita untuk bersyukur kepada-Nya atas semua

nikmat-Nya yang telah Dia limpahkan kepada kita, sebab semua itu, sejak

mengandung sampai mengasuh dan mendidik tidak ada rasa bosan, dipenuhi rasa

cinta dan kasih, adalah berkat rahmat Allah belaka.

Setelah ia bersyukur kepada Allah, bersyukurlah kepada kedua orang
tuamu, karena ibu yang mengasuh dan bapak yang membeia dan melindungi bu
dan melindungi anaknya. Bapak yang berusaha mencari nafkah.

Berbakti kepada kedua orang tua menduduki tempat yang istimewa,
karena kedua orang tualah yang menjadi sebab dari kelahirannya. Ayah yang
mencarikan nafkah sedangkan ibu yang mengandungnya, kemudian

memeliharanya dengan kasih sayang hingga sampai dewasa, karena orang tua

19 Imam zl-Bukhari, Shahih Bukhari, Juz IV, ( Libanon : Maktabah Rikhlah, tt) 2423
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sangat besar jasanya, maka dalam hubungan berbakti kepada kedua orang tua
menduduki posisi yang kedua setelah berbakti kepada Allah dan rasul-Nya. Al-
qur an melukiskan sebagian derita sengsara, susah payah yang ditanggungnya
sampai melahirkannya dengan bahasa yang indah dan ringkas.”

Surat Lugman ayat 15

// 707 P Pl s 7 27
S PRI N R [V
P //(

-

Dari penafsiran ayat diatas bahwa ilmu yang sejati niscaya diyakini oleh
manusia. Manusia yang telah berilmu amat payah buat digeserkan oleh
sesamanya manusia kepada suatu pendirian yang tidak berdasarkan ilmiah.
Bahwa Allah itu adalah Esa. adalah puncak dari segala ilmu dan nikmat. Sewaktu
seorang anak yang setia kepada orang tua nya akan didesak, dikerasi, kadang-
kadang dipaksa oleh orang tuanya. Buat mengubah pendiriannya yang telah
diyakini.”'

Menurut suatu riwayat disebutkan, bahwa ayat im1 diturunkan berkenaan
dengan Sa’ad Tbnu Abu Waqash. Sehubungan dengan hai ini sahabat Sa'ad Ibnu
Abu Wagash telah menceritakan, ketika aku masuk Islam, ibuku bersumpah,
bahwa ia tidak mau makan dan tidak akan minum. Lalu pada hari pertama. Aku

membujuknya supaya mau makan dan minum, akan tetapi dia menolak dan tetap

20 Tata Pangarsa, Akhlak Yang Mulia, (Surabaya : Bina Ilmu,1980), 97-98
2! Hamka, Tafsir, Juz 21, 130.
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pada pendiriannya. Dan pada hari yang kedua aku membujuknya pula supaya
mau makan dan minum, tetapi ia masih tetap menolak >

DPalam chalzini. tenta timbul ipertanyaan; 7apakah. denganddemikian -sianak
mendurhakai kepada orang tua? “jawabannya sudah diberikan oleh Allah pada
lanjutan ayat ini.

/s 29 27,7 > Ve
./\J‘J

7
Gyl gl

Dan pergaulilah keduanya didalam urusan dunia dengan pergaulan yang
diridhai oleh agama, dan sesuai dengan watak yang mulia serta harga diri, yaitu
dengan memberi makan dan sandang kepada keduanya, tidak boleh
memperlakukan keduanya dengan perlakuan kasar; menjenguknya apabila sakit,
serta menguburnya apabila mati.

Kata &:,_,_‘1\\ (3 » mengisyaratkan bahwa mereka mempergauli keduanya
adalah suatu hal yang mudah. Karena sesungguhnyva hal itu terjadinya tidaklah
terus menerus, schingga tidak menjadi beban berat bagi orang yang
bersangkutan.

Dan karena mengingat bahwa hal tersebut terkadang menyeret seseorang
kepada hal-hal yang meremehkan agama disebabkan adanya hubungan saling
timbal balik. Maka Allah menafsirkan hal tersebut melalui firman-Nya:

S I 9 7 RN

HJUOAL}::"C-:;SD

22 Musthafa al-Maraghi, Tafsir, Juz; 21,155
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Dan tempuhlah jalan orang yang bertaubat dari kemusyrikannya lalu kembali
kepada agama Islam, dan ikuti jejak Nabi Muhammad Saw.
Kesimputan|ifkutilahe jalan<Kuoyaknt idengan mentauhidkans Akua serta

mengikhlaskan diri dan taat kepada-Ku, bukan mengikuti jalan keduanya.

24252023 - ;"_ o ol 2
R AV i

Kemudian kalian akan kembali kepada-ku sesudah kalian mati, lalu Aku
kabarkan kepada kalian apa yang telah kalian peerbuat didunia, berupa perbuatan
baik dan buruk. Kemudian Aku membalas keduanya kepada kalian, orang yang
berbuat baik akan menerima pahala kebaikannya, dan orang yang berbuat buruk
akan menerima hukuman keburukannya.

Allah kembali menyebutkan kelanjutan wasiat Lugman kepada anaknya,
yang pada pembukaannya Lugman melarang anaknya berbuat syirik. Hal ini
dinerkuat pula dengan firman berikut melalui jumlah I'tiradh (kalimat sisipan)
yailu.‘z?‘

Surat Lugman ayat 16

70/, c) /7/ 2 “ 2.2 /:, 74 477
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B Musthafa al-Maraghi, 7afsir, Juz, 21,156
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“Wahai anakku! sesungguhnya jika ada sesuatu,” yang dimaksud ialah suatu
amalan, sesuatu amal dan usaha, sesuatu jasa kebajikan;”sebesar biji sawi dari
dalam batu; Biji!isawi adalah amat | halus:-Kalau: biji, saws itu terletak, didalam
batu, sehingga tersembunyi, tidak ada orang lain yang nampak;”ataupun disemua
langit,” terletak jauh disalah satu dari pada langit yang tujuh tingkat,”atau pun
dibumi,”tersembunyi entah dimana.** niscaya hal itu akan dikemukakan oleh
Allah SWT. Kelak di hari kiamat. Yaitu pada hari ketika Allah meletakkan
timbangan amal perbuatan yang tepat, lalu pelakunya akan menerima balasan
amal perbuatannya; apabila amalnya itu baik, maka balasannya pun baik pula,
dan apabila amalnya buruk, maka balasannya pun buruk pula. Sebagaimana yang
telah diungkapkan oleh ayat lainnya yaitu firman-Nya.

//// Grrrp 90080 0 I ,,, 4o 202 1794277
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Surat Lugman ayat 17

“e)

0 JL.‘:)\ Vk.’\ LS"“
Lugman memerintahkan kepada anaknya untuk menjalankan shalat
dengan sempurna sesuai dengan cara yang diridhai karena di dalam shalat itu

terkandung ridha Allah, sebab orang yang mengerjakanya berarti menghadap dan

% Hamka, Tafsir, juz; 21,131
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tunduk kepada-Nya. Shalat laksana akar-akar yang kokoh dan kuat yang menjaga
pokok kehidupan dari suka maupun duka® Bukankah Allah SWT. telah
berfirman datar Addquriam
Surat Adz-Dzariyat ayat 56

08 902/ 227 s

oA G SN LG,

-
Artinya:
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka

menyembah-K i

Dan Allah SWT. Berfirman pula dalam Al-qur'an

Surat Al-Bayyinah ayat 5

);} //_) /J

b‘m_{’ élﬂﬁw&\dwyl \LAJ
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Artinya:
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan
lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan

yang demikian itulah agama yang lurus”. o

Dengan didukung ayat-ayat diatas, maka tepat sekali perintah Lugman

Al-Hakim kepada anaknya untuk mendirikan shalat.

25 Musthafa Al-Maraghi, Tafsir, Juz : 21,157.
26 Depag. R, A1-Qur ‘ar, 862
%7 Ibid, 1084
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Pada ayat 17 diatas menunjukkan dengan tegas perintah kepada anaknya
agar mendirikan shalat sejak anak berusia muda belia, perintah Lugman Al-
Hakim kepadaianaknya sesuai benar-dengan sabdz nebi yang bunyi lengkapnya
sebagai berikut:

I PR V4 ) Sorr rr72”

@)\uﬂ\wu@f\&ﬂj\wwlm\a&\
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Artinya:
“Menceritakan kepada kami Abdullah Ibn Zubair menceritakan kepada
kami Kharmalas Ibn Abdul Aziz Ibn Sabrah Ibn Ma'bad Al-Juhni
menceritakan kepada kami Umar Ibnu Malik Ibn Robi Ibn Sabrah dari
ayahnya dari kakeknya ia berkata: Telah bersabda Rasulullah Saw:
Ajarlah anakmua itu shalat sejak umur tujuh tahun dan- barulah bila

memnggalkan shalat sanksi yang mendidik jika telah berumur sepuluh
tahun’.”

Pelajaran Lugman Al-Hakim untuk beramar ma'ruf nahi mungkar ini,
secara psikologis akan berdampak positif bagi pribadi anaknya dan
masyarakatnya. Bagi pribadi anaknya sebagai makhluk individual harus selalu

berkomunikasi atau interaksi dengan masyarakatnya. Sehingga dengan demikian

28 Apbdurrahman Bin Al-Fadli Bahrumo, Abu Muhammad Abdullah, Suman Ad-Darimi, Juz 1
(Beirut : Darul Thya’, tt), 333
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kesadaran beragama ( P A JS\ ) kesadaran bermasyarakat
( &,_"‘\?Q( \ug o)\ ) akan tumbuh dan berkembang pada pribadi anak sejak usia
yruida ) Apabilal anakisejak: usiaimuda telah mempunyal kesadaran beragama.dan
bermasyarakat, maka masyarakatlah yang beruntung karena masyarakat
mempunyai generasi muda yang dapat mendidik dirinya sendiri dan generasi
muda yang dapat mengajak masyarakat kejalan yang benar yang diridhai oleh
Allah.”

Dari ayat diatas dapat ditafsirkan bahwa, Trason (anak Lugman Al-
Hakim) diberi pelajaran untuk bersabar diri dalam melaksanakan kewajiban
beramar ma'ruf nahi munkar kepada masyarakatnya dan tabah bila mendapat
cobaan-cobaan dalam hidupnya. Hal ini secara psikologis, akan merupakan
latihan mental untuk lebih di dalam memperjuangkan nasibnya pada masa yang
akan datang. Ketabahan mental. Yang dimulai sejak vsia muda akan memberi
pengaruh yang positif dibelakang harinya, tidak muda putus asa sempit
pandangan dan menyerah diri, pada keadaan tanpa kreatifitas dan seterusnya
disamnpiiig ity mémang ssifat ‘sabarb ataue tabahd iub tenmasuk haltaliiyang: di

kehendaki oleh Allah SWT.

» Musthafa Al-Maraghi, Tafsir, Juz, 21, 158
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Sesungguhnya, hal yang demikian itu, yaitu hal yang telah disebutkan itu
termasuk hal-hal yang ditekankan uituk diamalkar, karena mengingat hal-hal
tersebut merapakar hal+hal yamg wajib.i

Surat Lugman ayat 18

POV R

oSy SIS

Dari ayat diatas dapat ditafsirkan bahwa janganlah kamu memalingkan
mukamu terhadap orang yang kamu bicarakan dengannya, karena sombong dan
meremehkannya. Akan tetapi hadapilah dia dengan muka yang berseri-seri
dengan gembira, tanpa rasa sombong dan tinggi diri.*!

Dalam tafsir Al-Azhar ditafsirkan bahwa ayat diatas ditafsirkan adalah
termasuk budi pekerti, sopan santun dan akhlak yang tertinggi. Yaitu kalau
sedang bercakap berhadap-hadapan dengan seseorang, hadapkanlah muka
engkau kepadanya. Menghadapkan muka adalah menghadapkan hati.

Ibnu AUM menjelaskan t@fSir ayatini:Yjangin takabburdin memandang
hamba Allah, dan jangan engkau palingkan muka engkau ke tempat lain ketika

bercakap dengan dia”**

30 Musthafa Al-Maraghi, Zafsir, Juz ; 21, 159
3! Ibid
32 Hamka, Tafsir. 134
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Dan__jonganlah . kamu  berjalan dimuka bumi dengan angkuh dan

menyombongkan diri, karena sesungguhnya hal itu adalah cara jalan orang-orang

yang angkara murka lagi sombong, yaitu mereka yang gemar melakukan

kekejaman dimuka bumi, dan suka berbuat dzalim terhadap orang lain. Akan

tetapi, berjalanlah dengan sikap yang sederhana, karena cara jalan yang demikian

mencerminkan rasa rendah diri, sehingga pelakunya kan sampai kepada semua
kebaikan. ™

j;}./d :’Jd/ Y 4.»\

z

Mengangkat diri, sombong, mentang-mentang kaya, mentang-mentang
gagah, mentang-mentang dianggap orang jago, mentang-mentang berpangkat dn
sebagainya.

Congkak, sombong. takabbur, membanggakan diri, semuanya itu menurut
penyelidik ilmu jiwa, tertibnya ialah dari sebab ada perasaan bahwa diri itu
sebenarnya tidak begitu tinggi harganya. Diangkat-angkat keatas, ditonjol-
tonjolkan, karena didalam lubuk jiwa terasa bahwa diri itu memang rendah atau
tidak kelihatan. Dia hendak meminta perhatian orang. Sebab merasa udak
diperhatikan.**

Dalam ayat lain Allah berfirman dalam surat Al-Isra’ayat 37

33 Musthafa Al-Maraghi, Tafsir, Juz; 21, 160
3% Hamka, Tafsir, 124
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“Dan janganlah kamu berjalan dimuka bumi dengan sombong, karena

Artinya:

sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-
kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung”. 3

Surat Lugman ayat 19

Dari ayat diatas menafsirkan bahwa, berjalanlah dengan langkah yang
sederhana, yakni tidak terlalu lambat dan juga tidak terlalu cepat, akan tetapi
berjalanlah dergan wajar tanpa pamer menonjolkan sikap rendah diri atau siakap
tawadhu'.*®

“Dan lunakkanlah suara, “jangan bersuara keras tidak sepadan dengan
yang hadir. Apabila jika bergaul dengan orang ramai ditempat umum. Orang
yang tidaktau sopan santun lupa bahwa ia ditempat itu bukanlah dia berdua

dengan temannya itu saja yang duduk. Lalu dia bersuara keras-keras.”

35 Depag RI, Al-Qur an, 429
36 Musthafa Al-Maraghi, Tafsir, juz; 2i, 161.
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Mujahid berkata; memang suara keledai itu jelek sekal:. Maka orang yang
bersuara keras, menghardi-hardik, sampai seperti akan pecah kerongkongannya,
suaranya jadi. terbalik,umenyenipasisuarakeleday)itidak ienak cdidengar.uDan-dia
pun tidak disukai oleh Allah.

Sebab itu tidak ada salahnya jika orang bercakap yang lemah lembut;
dikeraskan hanyalah ketika dipakai handak mengerahkan orang banyak kepada
suatu pekerjaan besar.

Surat Al-Baqarah 132
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Nabi Ibrahim mewasiatkan agamanya kepada anak-anaknya, demikian
pula Ya'qub juga mewasiatkan agamanya kepada anak-anaknya, beliau
menyatakan kepada anak-anaknya. Sesungguhnya Allah memilih agama Islam
untuk kalian. Allah SWT tidak ekan menerima agama selain agama Islam
sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam surat Al-Imron ayat 19 yang
berbunyi :

e e ' e /f._,/,,

r@&‘&b‘udﬂ\



55

A bl AN G

Artinya:

“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah adalah agama
Islam™ -

A ECREESE

Maka peliharalah agama Islam ini demi Allah dan janganlah sekejappun
kalian meninggalkan-Nya, karena mungkin kalian akan meninggal tiba-tiba
sedangkan kalian berada dalam agama yan telah dipilih Allah untuk kalian.

Beliau melarang meninggalkan agama Islam dan menyuruh mereka agar
berpegang teguh agama itu sampai nyawa berpisah pada badan.

Didalam larangan ini terselip pengertian bahwa seseorang yang
menyeleweng dzri jalan yang benar tidak boleh putus asa. Ia harus melakukan
dengan secepatnya untuk kembali kepada jalan Allah dan berpegang teguh
kepada agama-Nya. Sebab, dikhawatirkan ia akan mati dalam keadazn tersesat.

Sebagaimana telah dijelaskan juga dalam surat Ali Imran ayat 102:

G S0l 27 A G L) NG AP T .55
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah sebenar-

benar tagwa kapada-Nya, dan janganlah kamu sekali-kali kamu mati

melcinkan dalam keadaan beragama Islam.”®

3" Depag RI, AI-Qur’an, 78
% Ibid, 92
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Surat Al Bagarah ayat 133
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Ada orang Yahudi dan Nasrani yang tidak percaya kepada Muhammad
dan dia mengingkari kenabiannya, dan dia juga orang-orang yang pernah
menghadiri Ya'qub ketika [a menjelang ajal dan kemudian menyangka bahwa
Ya'qub adalah Yahudi Nasrani.

Dalam ayat ini Allah menjelaskan kembali wasiat sebagai hujjah atau
betasan terhadap tuduhan oarang-orang Yahudi dan Nasrani.

Dalam tafsir Jalalain dijelaskan bahwa kata “am” atau “apakah” diatas
berarti penolakan, artinya kalian tidak ketika ia wafat, maka betapa kalian berani
menyatakan dan mengucapkan kepadanya perkataan yang tidak tidak!

Ada suatu riwayat yang menceritakan bahwa orang-orang Yahudi, pernah
menyatakan kepada Nabi Muhammad Saw,” tidaklah anda mengetahui bahwa
Nabi Ya'qub itu mewasiatkan anak-anaknya agama Yahudi”

Ringkasnya kalian tidak menghadiri peristiwa tersebut. Janganlah kalian
menuduh dengan agama Yahudi dan Nasrani. Allah hanya mengutus Ibrahim
dengan agama yang hanif (Islam) yang diwasiatkan kepada anak-anaknya setelah

ia mengakhiri masa hidupnya.*’

3% Musthafa Al-Maraghi, Zafsir, Juz : 1, 4C5
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Ketika ia menanyakan kepada anak-anaknya” apakah yang kalian sembah
sepeninggalku?,” maksudnya, pertanyaan Ya'qub ini membuat anak-anaknya
agar mereka tetap teguh pendiriannya didalam Islam, ajaran tauhid dan segala
perbuatannya 'hanya karena Allah, dan untuk mencari ridha-Nya. Juga
menjauhkan diri dari kemusyrikan, seperti menyembah berhala dan lain-lain

selain Tuhan. Hal inilah yang dikehendaki Ya'qub kepada putra putrinya.
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Anak-anak Ya'qub menjawab;” kami akan menyembah Tuhan yang telah
kami ketahui keberadaan-Nya meialui bukti-buti yang rasional, dan sekali-kali
kami tidak akan berbuat musrik kepada Allah, kami selalu menyembah kepada
Allah dan akan taat, merendahkan diri dan berbakti kepada-Nya dan
menghadapi-Nya dalam keadaan bagaimanapun juga” Mereka ini hidup pada
suatu periode yang masih menyembah berhala patung, bintang, marga satwa dan

fain-lain selain Allah.
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D. Penafsiran Ayat-ayat Tujuan Pendidikan

Berbicara pcnafsiran ayat-ayat tentang tujuan pendidikan anak, tidak
dapat tidak akanimembawa kita kepada tujuan hidup: Sebab.pendidikan bertwjyuan
untuk memelihara kehidupan manusia. Dalam konteks Al-Qur'an dengan tegas
disebutkan bahwa tindakan apapun yang dikerjakar oleh manusia haruslah
dikaitkan dengan Allah, sesuai dengan firman-Nya :

Surat Al-An'am ayat 162. Oéu\“:i)& é\z Loty @J Y PRRY

Dalam ayat ini Allah memberikan pondasi bagi arah yang harus dituju
oleh semua manusia dengan segala aktifitasnya. Bahwa semua apa yang
dilakukan, diucapkan, dan diperbuat manusia, haruslah didasarkan pada niat
ikhlas karena Allah, bukan yang lain.

Pendidikan, yang merupakan tahapan proses pemahaman manusia mulai
dari tidak tahu menjadi tahu, dari bodoh menjadi pintar, dari anak hingga dewasa,
adalah sebuah jalan dan sarana bagi subyek didik untuk melatib diri dan jiwanya
agar bisa melakukan, mengucapkan atau berbuat segala sesuatu hanya karena
Allah. Jika arah pendidikan sudah bergeser dari nilai ini, apalagi pendidikan yang
diberikan kepada seorang anak bak mengukir diatas batu. Maka sama halnya
memberikan jalan yang salah kepada mereka dalam menjalani kodrat mereka

sebagai hamba Allah.*’
Sebuah hadist Nabi yang mengisyaratkan substansi kemana semua

perbuatan manusia harus menuju, menyatakan :

% M. Ismail, Al-Figh. al-Islam, (Beirut ; Daar al-Fikr, 1958), 15
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Artinya :
Hanyalah amal perbuatan itu sah (diterima oleh Allah) berdascrkan
niatnya, barang siapa melakukan suatu karena Allah dan Rasul-Nya,
maka akan diterima, namun apabila diniatkan untuk selain keduanya,
maka tidak akan bernilai disisi Allah dan Rasul-Nya.*'

Surat Ali Imron ayat 159.

Orang yang berpendidikan dan tidak bisa dilihat dari penampakan
ke:pribadiannya.42 Begitu pula dalam ayat ini, merupakan tujuan moral suatu
pendidikan. sifat lemah lembut, pemaaf, dan menyandarkan semua amal
perbuatan kepada Allah, hasil yang harus diperoleh bagi suatu pendidikan.
semakin orang berpendidikan, maka semakin kuatlah pendirian dirinya terhadap
apa yang dilakukar ‘atau diperouatnya.

Sebuah masyarakat yang terdiri dari masyarakat yang berpendidikan,
akan nampak dari perilaku dan ucapan mereka.’ Selalu bermusyawarah berarti

mampu dan bisa mengendalikan diri untuk menerima dan menghargai pendapat

4! Syayid Achmad Al Hasyimi, Muchtar Al Ahadist Al Nabawiyah (Semarang : Toha Putra,
1956), 3

‘2 Abd.Chusain Ba'alawi, A/l-Wasiah al Nabi'ah Fi al Kalimat al Jam'iyah, (Jiddah :
Khuququthaba’ah, 1987),37

“ Tarmi/i Taher, HAM dan Pluralismie Agama, (Surabaya : Pusat Kajian Strategi dan Kebajikan
(PKSK), 1982) , 109
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orang lain. Inilah tujuan pendidikan yang selayaknya diraih. Tidak hanya
membeniuk otak, fikiran dan pribadi yang terdidik tapi mampu mewarnai

kehidupan disekitarnya sebagaimana sebuah hadist Nabi:

Artinya:

“Manusia terbaik adalah mereka yang paling mampu mengaktualisasi-

kan diri dan segenap potensinya kemanfaatan diri dan sesamanya™.

Surat Al-Mujadalah ayat 11.

Ayat ini memotivasi sesama agar berlomba dalam mencari dan
memanfaatkan ilmu hasil dan pendidikan yang dijalani. Menjadh orang yang
memiliki kedudukan mulya disisi Allah adalah suatu harapan semua hamba Allah
yang beriman kepada Allah. Walaupun kita tahu kedudukan atau apapun yang
akan diperoleh dari hasil amal perbuatan mereka, bukan tujuan utana, itu adalah
wildyah otoritas yang hanyacAliahdah yang berwenang menentukapryar Namung
jelas akan terlihat perbedaan sesuatu yang dilakukan dan diperbuat seseorang
berilmu dengan tidak. Dan itu tentu saja akan berimbas kepada nilai perbuatan
dan ucapan tersebut disisi Allah.

Ayat im juga mengisyaratkan bahwa keyakinan (iman) kepada Allah,
akan lebih mantap, sehingga akan mampu mengithami s1 empunya iman untuk
semakin banyak mengespresikan diri dan perbuatannya, bila didukung

pengetahuan dan pemahaman yang baik. dan itu hanya akan diperoleh dan
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didikan dan ajaran yang baik pula. Iman tanpa ilmu akan mengambang,
sedangkan ilmu tanpa iman akan membutakan mata dan hati nurani manusia dari
jati dirinya sebagai hamba Allah*
Surat Jumu'ah ayat 10

Tidak bisa dipungkiri, bahwa pendidikan memang bertujuan membawa
media didiknya untuk menjadi insan kamil, manusia terbaik.* Merekalah yang
mampu menyeimbangkan antara hubungan dia dengan Allah (40! "ya o )
dan hubungan dia dengan sesamanya ( _w{Ji oy (s>~ setelah dia merampungkan
ibadah mahdlohnya kepada Allah, dia juga akan mengimplementasikan dirinya
untuk kebaikan diri dan sesamanya.*’ |

Satu hal dasar akan yang diatas, bahwa tujuan pendidikan adalah
menjadikan sebisa mungkin obyek didiknya untuk sadar siapa dirinya, kemana
dan untuk apa arah hidupnya.’ Dengan demikian, akan meminimalisir
kemungkinan dirinya melakukan kejelekan, karena dengan ilmu yang dia miliki,
dia akan selalu ingat kepada Allah dimanapun dan kapanpun.
Surat Al-A'la ayat 14-17

Ayat ity e theripakan © garbaraii® zamare! | ujuan - pendidikan s=ialah
kebahagiaan yang sebenarnya. Yang akan diperoleh oleh orang-orang yang selalu
melihat kelemahan dan keterbatasan dirinya. Membersihkan diri dari hal bisa
merusak jati dirinya sebagai hamba Allah. Melaksanakan kewajiban dan
memenuhi segala kebutuhan rohaninya dengan berbakti kepada Allah dengan

% Nur Hasan Untung, Menuju Insan Karzil, (Pasuruan : Pon Pes Attagwa, 1995), 85
* Ibid 17.

% M. Ismail, Al-Figh al Islami, 27

47 Hasan Uatung, Menuju Insan Kamii, 234
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melaksanakan segala perintah-Nya dan meninggalkan segala larangan-Nya.dia
akan melihat dunia hanyalah ladang bag: d:a untuk menanam segala kebaikan,

dan dia akan menuainya kelak diakherat *®

V25 o, «”od
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Artinya :
Dunia adalah ladang (tempat menanam) untuk kehidupan dan

kebahagiaan abadi, akherat.

Surat Al-Qalam ayat 4
Walaupun ayat ini ditujukan untuk menyanjung kekasih Allah termulya,
muhammad Saw. namun lansung atau tidak langsung, ini adalah tujuan akhir dari

pendidikan, yaitu menciptakan manusia yang berakhlak mulia.

Artinya :
“Semua dakwah (pendidikan) yang dilakukan oleh rasul, hanyaiah untuk

membuat umatnya lebih beradab dan berakhlak mulia.*®

“* Abd. Chusain Ba'alawi, A/-Wasiah, 4.
- Syayid Ahmad Al Hasyimi, Muchtar, 4



BAB IV

ANALISA

A. Prinsip-prinsip Pendidikan Menurut Al-Qur’an
Mengenai prinsip-prinsip pendidikan anak, sebenarnya Al-Qur’an sudah
memberikan contoh secara kongkrit, sebagaimana ayat-ayatnya penulis paparkan
pada bab III penulis ingin menganalisa ayat-ayat tersebut diatas, meliputi.
1. Ketauhidan
Prinsip dasar pendidikan Lugman di dalam memberikan pelajaran
terhadap anaknya dengan penuh kasih dan sayang. Dia menginginkan anaknya
agar memperoleh keselamatan dan kuatir kalau-kalau anaknya terjerumus ke
dalam kesesatan. Hal ini terbukti dari prinsip pendidikannya yang telah
termaktub di dalam Al-Qur’an surat Lugman 13 di sana dijelaskan bahwa
Lugman berwasiat kepada anaknya dengan kata yang artinya :
Janganlah '.t‘;a;n menyclkutekdrd Allah) sesunggubiiya memperselantukans Ailak
adalah benar-benar perbuatan zhalim yang besar™.
Kewajiban pokok manusia adalah taat kepada Allah. Maka anak-anak
kita pun harus kita didik dengan aqidah tauhid yaitu keimanan kepada Allah
SWT. Tuhan yang Maha tunggal dan Maha berkuasa atas segala-galanya.

Karena kewajiban kepada Allah adalah kewajiban pertama bagi setiap

63
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manusia, maka pertanyaan yang timbul sekarang adalah bagaimana cara kita
mengajarkan tauhid ini kepada anak-anak ?'

Berdasarkan ayat-di atas | dapat dimengerti, bahwa pendidikan, akidah
memang harus diawali dan didasari dengan perintah agar anak atau seseorang
tidak mempersekutukan Allah dengan yang lain (syirk). Mengapa Lugman
Al-Hakim mendahulukan nasihatnya agar waspada terhadap syink. Lugman
Al-Hakim mengajak anaknya agar bertauhid.

Selain langkah menanamkan tauhid, kita harus menjauhkan anak-anak
dari bacaan-bacaan, kaset-kaset, film-film yang merusak aqidah, akhlak dan
kesehatan jiwa anak-anak.

Tauhid inilah pesan terpenting yang dibawa oleh Rasul Saw, agar
manusia menyembah Tuhan Yang Satu, Yang Maha Kuat dan Yang Maha
Mulia. Syirik adalah perbuatan yang dipandang berat oleh Lugman Al-Hakim.
Dia menerangkan kepada anaknya tentang bahaya dan siksa mereka yang
syirik kepada Allah agar anaknya menjauhi perbuatan yang membinasakan
itu. Lugman menerangkan bahwa menyekutukan Allah itu merupakan
kezhaliman yang paling besar dan paling berbahaya, karena tidak ada dosa
yang lebih besar daripada syirik setelah kufur, oleh karena itu Allah SWT

mengabadikan peringatan Lugman Al-Hakim kepada anaknya itu. Didalam

! M. Thalib, 40 Tanggung jawab Orang Tua Terhadap Anak, (Jakarta ; Pustaka Al Kaitsar,
199€), 84.
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Al-Qur’an disebutkan dalam firman-Nya “Sesungguhnya syirik itu merupakan
suatu penyaniayaan yang besar”.”

Dengaivisendirinya orang tua yang ingia menjagacagar anak-anaknya
hidup dalam keyakinan tauhid yang benar, maka orang tua lebih dulu wajib
mengetahui keyakinan dan perbuatan-perbuatan syirik, kekufuran dan
kemunafikan. Jika orang tua sendiri tidak tahu mana keyakinan syirik dan
kafir, maka bisa-bisa anak terjerumus ke hal-hal yang negatif’

2. Berbakti kepada ibu-bapak

Setelah Lugman menanamkan ajaran ketauhidan atau melarang
anaknya berbuat syirik, selanjutnya Lugman mendidik anaknya agar mau
berbakti kepada ibu bapaknya (orang tua) yang telah berjasa kepadanya.

Berbakti kepada ibu-ibu atau menaati perintah orangtuanya, bila
perintahnya tidak sesuai der.gan ajaran Islam. Misalnya, anak diperintah untuk
syirik (menyekutuhkan Allah). Maka anak boleh tidak menaatinva, sebab
syirik adalah dosa besar, yang tidak akan diampuni oleh Allah. Namun anak
harus tetap menghormati kepada kedua orang tuanya, dan harus tetap
melakukan kedua orang tuanya (ibu-bapaknya) dalam segala
permasalahannya, masalah keduniaan dengan cara atau langkah-langkah dan

usaha yang baik sesuai yang dikehendaki oleh kepribadian muslim.

2 Fathullah Al-Hafnawi, Mutiara Nasehat Lugman Al-Hakim, (Jakar:a : Cahaya Press, 2001), 24.
3 M. Thalib, 40 Tanggung Jowab Orang Tua Terhadap Anak, 86
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Berbakti kepada kedua orang tua, menduduki tempat yang istimewa,
karena kedua orang tuanyalah yang menjadi sebab dari kelahirannya. Ayah
yang smericarikin unafkahid sedang i ibus cyangsiraengandungnya;, kemudian
memelikaranya dengan kasih sayang sampai dewasa. Karena orang tua sangat
besar jasanya, maka dalam hubungan berbakti orang tua menduduki posisi
yang kedua setelah berbakti kepada Allah dan Rasul-Nya.

Berbakti atau berbuat ihsan kepada ibu bapak meliputi :
1. Terhadap ibu bapak yang beragama Islam

a. Orang tua yang masih hidup

b. Orang tua yang sudah meninggal
2. Terhadap ibu bapak yang belum/tidak beragama Islam

a. Orang tua yang masih hidup

b. Orang tua yang sudah meninggal

c. Ba ktinya anak laki-laki terhadap ibu bapak

Islam memerintahkan berbuat ihsan dengan secukupnya kepada ibu

bapak. Tidak boleh kita ceroboh walau barang sedikitpun dalam hal ini.
Memang Islam mewajibkan kita untuk mengkhidmati ibu bapak dan selalu
berusaha memenuhi segala keperluannya dan/atau segala tuntutannya. Dan di
wajibkan supaya segela yang kita lakukan terhadap ibu bapak itu semata

berdasar ikhlas. Sepanjang yang telah dituntunkan oleh Allah dan Rasulnya.*

4 Hasan Basri, Anak Bakti Anak Durkaka, (Surakarta : Mutiara Solo, 1998), 16.
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Untuk memenuhi harapan dan do’a, seorang ibu pun berikhtiar dengan
sungguh-sungguh. Sudah banyak jalan yang kita tempui dan beraneka usaha
kita lakukan wntuk mendidik anak, namun pergaulan (lingkungan) ternyata
amat kuat daya tariknya, sehingga pribadi anak kadang-kadang menjadi
goncangan dan keblenger pada jalan yang sesat. Inilah tugas utama orang tua
dalam mengarahkan anak, agar supaya sang anak menajadi anak yang sholeh
dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya.’

Percaya kepada diri sendin

Setelah ajaran ketauhidan dan ajaran berbakti kepada ibu-bapak, maka
ajaran percaya pada diri sendini yang diajarkan Lugman kepada anaknya.
Sebagaimana yang teah termaktub dalam Al-Qur’an surat Lugman ayat 16
diatas.

Lugman Al-Hakim menanamkan rasa percaya pada diri sendiri kepada
anaknya agar berlaku jujur. Sebab jujur dan percaya pada diri adalah sifat para
Nabi dan Rasul. Kalau hal itu sudah engkau biasakan sejak kecil hai anakku,
insya Allah kelak engkau akan menjadi orang yang terhormat di antara
manusia yang berhasil baik di dunia maupun di akherat.

Itu semua adalah sekedar analisa penulis, sebagaimana contoh untuk
menanamkan sifat percaya kepada diri sendiri, kepada anak yang harus
ditanamkan sejak kecil, sejak usia yang masih muda belia, sehingga akan

lebih melekat dan ingat anak semasa hidupnya.

3 Ibid 54
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4. Tbadah kepada Allah SWT

Lugman Al-Hakim menyuruh anaknya mendirikan shalat sebagaimana
yangtelah;diwajibkan. dan, mengerjakannya .dengan, cara; yang; betul, agar
diterima dan diridhai oleh Allah SWT. Hal ini telah termaktub dalam surat
Lugman ayat 17.

Lugman menginginkan agar anaknya mendirikan shalat dengan
menghadirkan shalat dengan menghadirkan hati dan jiwa, agar termasuk
golongan orang yang beruntung. Bahkan semua orang yang melakukan shalat
dikira sebagai orang berjaya dan beruntung. Tetapi hanya mereka yang
mengerjakan shalat dengan khusyu’. Coba engkau bayangkan wahai anakku!
Betapa shalat menjadi istirahat bagi kekasih kita Nabi Muhammad SAW.
Mengapa kita tidak menjadikan shalat sebagai istirahat dari rasa ikhlas kita
selepas melaksanakan tugas harian P

Sekarang tahukah kita wahai anakku. Bahwasannya Lugman Al-
Hakim menginginkan agar anaknya menjadi baik, beruntung, berjaya dan
selamat. Dia mengajak dan menyuruh anaknya agar mendirikan shalat, karena
shalat itu baik dalam segala hal cahaya dan berkat, rahmat dan ridha.

Dengan analisa di atas, jelaslah bahwa didirikan shalat yang dimulai
seja kecil ini, pikiran anak-anak selalu meraba terus tentang hakekat dirinya.

Walaupun pikirannya belum berkapasitas seperti orang dewasa, namun

¢ Fathullah al Hafnawi, Mutiara Nasehat Lugrmon Al-Hakim, 51-53
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pikirannya akan berkembang ke arah yang sangat positif, bagi pendidikan

anak di kemudian hari.

ciBermasyarakat

Dalam menghadapi masyarakat yang selalu berkembang dan type
manusia yang berbeda. Ada yang kaya dan yang miskin ada yang pejabat dan
ada yang rakyat, ada yang konglomerat dan sebagainya. Belum menghadapi
karakter manusia yang berbeda pula, ada yang peramah dan ada yang
pemurah, ada yang serius dan ada yang humoris dan sebagainya. Maka sejak
usia dini, Lugman Al-Hakim telah memberikan kesadaran bermasyarakat
kepada anaknya yakni beramar ma’ruf nahi mungkar.

Hubungan baik sesama manusia atau masyarakat dapat direalisasikan
dengan beramar ma’ruf dan nahi mungkar diantara mereka. Sebab dengan
saling beramar ma’ruf berarti adanya saling ingat mengingatkan adanya saling
anjur menganjurkan adanya hubungan dan adanya petunjuk kejalan yang
diridhai oleh Allah SWT. Begitu pula dengan adanya aktivitas nahi mungkar,
saling mencegah dari perbuatan-perbuatan yang keji, masyarakat akan
menjadikan aman dan tentram.

Kita ambil kesimpulan dari takmil ini terdapat persoalan tarbiyah
(pendidikan), dimana kita saksikan bahwa orang tua yang mendidik anak-

anaknya dengan pendidikan yang benar dan mengantarkan unsur-unsur yang
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baik bagi masyarakat adalah seperti oprang yang menghidupkan seluruh

manusia.’

- Bersabar.diri

Lugman Al-Hakim menyuruh agar anaknya didalam melaksarakan
tugas atau kewajiban dan menghadapi problem-problem kemasyarakatan,
dengan sabar atau dengan tahan uji tidak putus asa, harus dilaksanakan dan
dihadapi dengan tabah.

Lugman Al-Hakim menyadari bahwa orang yang berjalan diatas
kebaikan, memandu di lembah cahaya kebenaran, menyuruh manusia berbuat
baik dan mencegah dari pada berbuat mungkar serta berusaha untuk
menjauhkan mereka dari kejahatan, tidak terlepas dari pada mendapat
tantangan, cobaan dan kesusahan.

Untuk itu Lugman Al-Hakim menasehati anaknya agar bersabar
terhadap perkara-perkara yang bakal menimpanya dalam melaksanakan
dakwahnya yang mulia. Hendaklah mempunyai keteguhan, kegigihan dan niat
yang kuat. Sabar terhadap perkara yang menimpanya, ridha terhadap
gangguan yang di-Islaminya di jalan kebaikan, kebenaran dan keadilan.®

Orang yang sabar pasti berhasil dalam dakwahnya dengan cemerlang

mereka berjaya menerapkan apa yang didakwahkannya itu dengan izin Allah,

7 Husaini Mazhahiri, Pintar Mendidik Anak, Cet.3, (Jakarta . Lentera, 2000), 147.
® Fathullah Al Hafnawi, Mutiara Nasehat Lugman Al-Hakim, 77
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dan menyebarkan kebenaran di seluruh pelosok dunia, maka Allah telah

memuliakan mereka karena mereka bersandar kepada kebaikan.

)

2l

Sabar danisekali lagi sabar.ultulah satu-satunya talidpegangansyang
terkuat. Sabar yang kemudian akan membuahkan prilaku baik, bukan malah
sebaliknya. Tiada keingkaran dan penentangan bagi Allah, karena segala
sesuatu itu selalu mengikuti qadar-Nya.’

Sifat sabar dan ucapan istija’ sesungguhnya amat agung dalam
kandungan isi dan maknanya. Sebab dengan kedua hal itu akan mampu
memberikan dorongan kepada mereka. Musibah-musibah yang telah
menempa tidaklah hilang percuma. Sabar terhadap musibah mengandung
kekayaan yang berupa hiburan bagi si penderita, yang jika tidak ada musibah
tidak mempunyai hiburan sama sekali."’

7. Berakhlak mulia / akhlak yang terpuji

Dalam rangka mendidik anaknya berahlak mulia, Lugman Al-Hakim
menggunakan cara pencegahan dan ajaran kepada anaknya.

a. Tidak bersikzp sombong
Larangan sombong ini di jelaskan dalam Al-Qur’an surat [.ugman
ayat 18.
Pada usia yang muda belia itu, Lugman Al-Hakim melarang

anaknya bersikap sombong, Lugman Al-Hakim melarang pada usia dini

® M. Muwaffaq Salimah Saliman Muslim al-Harisy, Sabar Kunci Bahagia, (Jakarta : Pustaka
Mantiq, 1996), 16.
 Itid, 41



72

karena pada usia dini sangat memutuskan hubungan agar anaknya tidak
terlibat dalam suatu group vang akan memberikan kesan-kesan yang tidak
baik.. Dengan | pertimbangan . itylah . diperlukan, pendidikan akhlaq. yang
melingkupi kehidupan si anak untuk tidak menurjukkan kesombongannya,
kecongkakannya, dan tidak mau tahu kepada orang-orang yang seharusnya
dihormati menurut semestinya.

Jika sifat sombong tersimpan dalam jiwa seorang manusia, maka
orang tersebut akan selalu menolak kebenaran, padahal dia tahu bahwa itu
adalah kebenaran. Dia berani menolak kenyataan dan berusaha mengelah
darinya dengan berbagai alasan yang dibikin-bikin hingga kebatilan
menurut mereka mampu mengalahkan kebenaran.''

Tergambar pada Penulis dari analisa diatas, bahwa sifat tidak mau
tahu kepada orang lain dan mau menghormatinya dengan menunjukkan
sifat gagah-gagahan yang menganggap kecil orang lain, itulah yang
dilarang oleh Lugman Al-Hakim.

b. Jangan arigkéh

Satu bentuk yang lain dari bentuk kesombongan yaitu ; seseorang
nampak bertingkah seolah-olah seluruh dunia ini dia yang punya. Seolah-
olah dia menguasai atas semua manusia dalam segala hal.

Orang yang sombong berjalan diatas bumi ini dengan congkak dan

angkuh. Dia membuat jalan khas untuk dirinya, jalan dan langkahnya

11 Husain Mazhahiri, Pintar Mendidik Arak, 244.
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angkuh, ucapannya tinggi dan sombong. Dia bertingkah dan membesarkan
diri, keras, tidak kenal rasa belas kasihan dan kasih sayang. Seolah-clah ia
ingin, mnguasai, dunia_dan seisinya.. Seolah-olah tidak ada selain dirinya
saja. Tapi walau bagaimanapun angkuh dan sombong scseorang itu, tetap
tidak ada arti apa-apa, tidak akan sanggup menundukkan duma.

. Sederhana

Lugman Al-Hakim setelah menanainkan sifat ethis kepada anaknya
yang inasih muda belia itu. Terbukti masalah yang kecilpun seperti berjalan
saja dianjurkan kepada anaknya, agar mengikuti peraturan yang berlaku
dan menurut norma-norma yang baik. Anjuran ini terbukti dalam Al-
Qur’an surat Lugman ayat 19.

Tidak asing lagi bahwa gerak langkah dan jalan seseorang itu
menunjukkan kepribadian orang tersebut. Maka oleh sebab itu Lugman
mengajar anaknya agar berjalan dengan sederhana. Tidak perlahan-lahan
dan tidak bermalas-malas. Dan bukan pula terlalu cepat seperti tergopoh-
gopoh. Tetapi, hendaklah berjalan dengan sederhana-sederhana bukan
berarti merendah-rendah hingga tidak di kenal orang. Bukan pula bergegas-
gegas hingga menyusahkan dan mengganggu orang disekitarnya.

Tetapi berjalan hendaklah di atur dengan sederhana, tenang dan
terhormat. Dengan demikian nampaklah kadar kepribadian seseorang.

Apabila ia bertemu dengan orang ramai, mereka mencarinya. Mereka
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senantiasa merindukan kehadirannya. Mereka bersedia membantunya
didalam bertagai masalah yang dihadapinya.

Dari | analisa . diatas,; menunjukkan. kehidupan sederhana adalah
termasuk etika yang diajarkan Lugman Al-Hakim kepada anaknya.
Sehingga sejak usia muda anaknya sudah terbiasa hidup sederhana, tidak
melapui batas-batas kemampuan.

. Sopan — santun

Sifat ethis lainnya yang ditanamkan Lugman Al-Hakim kepada
anaknya adalah berlaku sopan santun. Sebagaimana yang telah termaktub
dalam Al-Qur’an surat Lugman ayat 19 juga.

Agama Islam sangat merasa penting tentang pembentukan
kepribadian seseorang. Hingga cara bersuarapun diaturnya. Ucapan atau
suara itu kunci kepribadian kita oleh karena itu agama Islam telah
mengajarkan adab sopan-santun dalam berbicara dan mengeluarkan suara.

Ketaladanan dalam pendidikan adalah metode influentif yang
paling menyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan dan
" membentuk anak di dalam moral, spiritual dan sosial. Hal ini karena
pendidikan adalah contoh terbaik dalam pandangan anak, yang akan
ditirunya dalam iindak-tindakannya, dan tata santunnya, disadan ataupun

tidak, bahkan terletak dalam jiwa dan perasaan suatu gambaran pendidik
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tersebut, baik dalam ucapan atau perbuatan, baik material aiau spritual, di
ketahui atau tidak diketahui."

Dari. analisa. di atas dapat dimengerti, bahwa Lugman Al-Hakim
mengajarkan agar anaknya berkata yang benar, yang sopan, tahu situasi dan
kondisi. Kalau tidak perlu bersuara karas, jangan bersuara keras dan
apabila perlu bersuara keras, bersuara keras tidak jadi apa-apa asal tidak
melampaui batas yang diperlukan. Atau dengan kata lain tetap scpar.
Memang berbicara sopan yang diajarkan sejak masa muda akan menjadi
kebiasaan yang positif bagi anak itu sendiri lebih-lebih bila anak itu terjun

di tengah masyarkat.

B. Tujuan Pendidikan
Tatkala kita mendidik anak-anak kita, itu berarti kita mempersembahkan
benih yang bersih bagi dunia dan elemen yang saleh bagi masyarakat. Inilah yang
menjadi tujuan pendidikan Islam dan Islam itu sendiri. Kitapun mendapat pahala
karena hal itu. Dengan ini semula, bukanlah pendidikan Islam telah mendahului
segala usaha yang bertujuan mendidik anak secara khusus ? Islam mengaitkan
pendidikan dengan pahala pendidik, supaya pahala ini menjadi motivator bagi

dirinya untuk mendidik anak-anaknya secara baik."

12 Abdullah Nasikh Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam, Jilid : 2 (Semarang :
Kajian Ilmu-ilmu Islam, 1993), 2.
3 M. Thalib, 40 Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Anak. 89
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Rupanva setelah para Nabi dan Rasul tiada, para ulama’ dan para cerdik
pandailah yang harus bangkit memikirkan, merumuskan, dan meneruskan
pendidikan - dstamngiidi. umakac buiniiiiniin Karenadipendidikan: Islamisitu, bukan
merupakan pendidikan yang baru, tatapi merupakan tugas dan warisan dari para
Nabi dan Rasul.

Rasulullah SAW. Di samping itu, tujuan pendidikan juga sejalan dengan
tujuan hidup manusia. Allah telah memberitahukan bahwa tujuan hidup manusia
adalah ibadah (Surat Al An’am ; 162).

Cara paling tepat mendidik anak-anak mengenal Allah, adalah melatih
mereka mengerjakan shalat. Dengan cara ini kita membiasakan anak-anak untuk
bersujud, walaupun mereka belum mengerti kepada siapa dan untuk apa mereka
bersujud. Tapi minimal anak-anak dapat menghayati bahwa dia bersama orang
tuanya bersujud bersama-sama. Sekalipun ia tidak tahu untuk siapa dan untuk
apa orang tuanya bersujud pula. Namun dengan begitu sudah tertanam di hati
anak, bahwa yang paling tinggi di atas dirinya bukanlah orang tuanya. Inilah
yang paling’ péntifig “tertanain ' di° Haty anak; “bahwa ' orang tuaptrt ‘masth tunduk
kepada yang lain. )

Ayat di atas menjelaskan kepada kita bahwa tujuan pendidikan Islam
secara umum adalah untuk mencapai tujuan sebagai makhluk Allah SWT. Agar
mereka tumbuh dan kembang menjadi manusia yang beraklaq mulia dan
beribadah kepada-Nya.'*

14 Asnelly I'vas, Mendambahkan Anak Shaleh (Yogyakarta ; Al-bayan, 1991), 26.



77

Untuk mengetahui secara jelas dan terinci apa sebenarmnya tujuan
pendidikan Islam, terlebih dahulu di sajikan pendapat para ahii tentang tujuan
pendidikan Islami antaraitain:

1. Dr. Abdurrahman Saleh Abdullah, mengemukakan tujuan pendidikan Islam
sebagai suatu proses pembentukan kepribadian sebagai khalifah Allah atau
sekurang-kurangnya sebagai upaya mempersiapkan ke jalan yang mengacu
kepada tujuan akhir manusia. Sedangkan tujuan utama hidup manusia adalah
beriman kepada Allah SWT dan tunduk, patuh secara total kepada-Nya."

2. Menurut Imam Ghazali terdapat tujuan dasar bagi pendidikan Islam yaitu :

a. Insan purna yang bertujuzan mendekatkan dini kepada Allah.
b. Insan purna yang bertujuan mendekatkan kebahagiaan hidup di dunia dan
di akhirat."

Islam menganjurkan menuntut ilmu dan mengajarkannya mencart ilmu
adalah kewajiban bagi setiap muslim dan muslimat serta bukan monopoli jenis
kelamin atau kelompok tertentu. Mencari ilmu merupakan ketentuan umum dan
kepentingan setiap makhluk hidup. Anak laki-laki dan anak perempuan sama
dalam masalah menuntut ilmu, begitu pula dalam hal mengajarkannya."’

Di dalam hadits Rasul di tegaskan bahwa untuk mencapai sesuatu itu

haruslah menggunakan metode atas cara yang harus ditempuh, termasuk

15 Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur’an, (Jakarta :
Rineka Cipta, 1990), 133.

16 Husen Sulaiman, Sistem Pendidikan Versi Al-Ghozali (Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1986). 28

17 Al-Husaini Abdul Majid Hasyim, dkk, Pendidikan Anak Menurut Islam, (Bandung : Sinar Baru
Al Gesindo, 1994), 2.
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keinginan masuk surga. Dalam hal ini, ilmu merupakan sarana atav metode untuk
masuk surga.

Demikian. . pula;  dalam mendidik, dan imengajar, .umat, . Nabi . selalu
memperhatikan masalah metode ini. Salah satu sebab keberhasilan behau yang
sangat didaktis dalam menyampaikan dakwahnya. Hal ini dinyatakan dalam
firman Allah surat Al-Imran ; 159.

Pengertian yang dapat diambil dari ayat diatas adalah memberi pelajaran
bahwa untuk mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran umat haruslah dengan
cara didaktis metodis, .artinya haruslah dengan cara yang tepat, bijaksana, dan
tidak boleh kasar agar tujuan yang telah di tentukan dapat d:capai.'®

Akan tetapi di lain pihak, manusia juga dituntut dengan memenuhi
kebutuhan hidupnya di duma vyaitu dengan mencani kebahagiaan dan
kesejahteraan di duma. Hal ini antara lain yaitu dengan bekerja untuk memenuhi
kebutuhan di dunia (kekayaan), ibadah seperti difirmankan Allah dalam (surat
Al-Mujadalah, 11)

Ayat-ayat tersebut dapat dijadikan dasar untuk tujuan pendidikan
keduniaan menurut Islam, di mana faktor kesejahteraan hidup di duniawi menjadi
orientasinya. Dengan orientasi kepada nilai Islam itu juga pendidikan tidak
gersang dari nilai-nilai ketuhanan (agama) dan kemanusiaan.

Menurut pandangan Islam, pada hakekatnya kehidupan duniawi

mengandung nilai ukhrawi juga karena dengan mengamalkan ilmu dan teknologi,
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manusai mampu berbuat lebih banyak amal-amal kebajiksanaan di dunia di
banding dengan orang-orang yang tidak berilmu pengetahuan dan teknologi.
Amal baik inilah vang kemudian,menjadi faktor penenty bagi hidup, bahagianyz
di akhirat.

Kami tegaskan lagi, bahwa ilmu semata tidak cukup, tanpa adanya
keimanan hati dan keyakinan yang tertanam di dada. Sesungguhnya ilmu
berkaitan dengan akal, sementara iman dan keyakinan berhubungan dengan
hati."”

Pendidikan dan ilmu adalah tanggung jawab besar yang dipikul oleh
kedua orang tua, sedang pendidikan kemasyarakatan adalab tanggung jawab
umum yang dipikul oleh lembaga pendidikan, seperti sekolah, para guru, dan
universitas. Tapi tidak berarti orang tua bisa meninggalkan tanggung jawabnya
secara mutlak. Tanggung jawab itu ada paada mereka berdua sejak awal hingga
akhir.”

Pengembangan potensi mutlak mulia dan kemampuan berkomunikasi
dengan orang lain, baik dengan ucapan maupun dengan perbuatan fitrah manusia
yang suci mempunyai kecenderungan kepada kebaikan yang direalisasikan
melalui lisan dan perbuatan dengan cara lemah lembut. Mengenai cara

berkomunikasi seorang miskin dengan orang lain. Allah SWT telah memberikan

'8 Asnelly llyas, Mendambakan Anak Shaleh, 31
' Husainu Mazhabhiri, Pintar Mendidik Anak, 168.
20 Husain Mazhahiri, Pirtar Mendidik Anak, 219
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petunjuk dasar mengandung nilai sosial yang lebih mengutamakan orang lain
dari pada perasaan pribadinya sendiri firman-Nya dalam surat Al-Qolam, 4

Islam memberitahukan kepada mereka bahwa sesuatu yang paling unggul
dalarﬂ timbangan amal pada hari perhitungan adalah akhlak yang mulia. Dengan
demikian semua itu tidak meragukan lagi tentang tingginya kedudukan nilai
akhlak dalam Islam.

Sesungguhnya apabila agama adalah berakhlak baik untuk sesama
manusia, maka agama dalam watak sesamanya adalah berarti hubungan baik
antara manusia dengan Tuhannya. Dan dua hal ini kembali kepada satu
kebenaran.”!

Semua ini dimaksudkan agar anak mempunyai akhlak seperti akhlak
orang-orang pilihan yang merupakan pendamping setia Rasulullah SAW,
sehingga sang anak mengenal keutamaan, mengikuti jejak dan hati mereka
terpaut untuk cinta kepada mereka.

Demikianlah sebagian kecil dari ajaran Al-Qur’an tentang tingkah laku
dan budi pekerti seorang muslim, ajaran tersebut sudah tentu harus ditanamkan,
diajarkan, dididik kepada setiap individu muslim sehingga dapat menjadi hiasan
dirinya. Hasil dari usaha-usahanya tersebut, akan membawah setiap pribadi
muslim yaitu berupa sifat-sifat yang diwajibkan oleh Islam dinukil oleh setiap
muslim.

Selanjutnya jika penulis analisa tentang isi, prinsip pendidikan dan tujuan

pendidikan anak dalam Al-Quran (Bab III) ternyata menuju ke arah

2! Muhammad A'-Ghozali, Akhlag Seorang Muslim, (Semarang : Penerbit Wilaksana, 1992), 28
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terbentuknya kepribadian seorang muslim pada anaknya. Ini dapat terbukti dari

urutan prinsip dan tujuan pendidikan anak.
digilib.ulPengany demikian; - jelaslah i bahwa upayai;pendidikanicpribadiumushim

adalah merupakan tujuan pendidikan yang terkandung dalam Al-Qur’an.
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KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

Sebagai akhir dari pembahasan skripsi ini penulis akan kcmukakan dua hal
yaitu kesimpulan dan saran-saran serta diakhiri pula dengan kata penutup.
A. Kesimpulan
1. Secara garis besar Islam telah membawa ajaran tentang pendidikan anak oleh
orang tua dengan prinsip-prinsip yang mendasar.
2. Prinsip-prinsip itu antara lain adalah :
a. Berbakti kepada kedua orang tua menduduki posisi yang kedua setelah
berbakti kepada Allah dan Rasul-Nya.
b. Dalam merealisasi amar ma’ruf maka sesama muslim harus saling tolong-
menolong baik antar kelvarga masyarakat bahkan antar individu.
c. Seorang da’i memiliki sifat sabar dalam melaksanakan dakwahnya serta
menerapkannya dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.
3. Tujuan pendidikan antara lain
a. Hendaknya setiap anak bisa mensyukuri nikmat Allah karena hubungan
orang tua maupun pendidiknya.
b. Dengan pendidikan ibadah secara rutin diharapkan setiap anak akan

memiliki sifat yang baik dalam bergaul terhadap sesamanya.
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B. Saran-saran
Setelah penulis sampaikan garis besar skripsi, maka untuk dapat
suksesnya di ' dalam ‘mendidik anak-anak atau mendidiK orang-orang "~ yang masih
membutuhkan didikan, penulis mengarahkan hal-hal sebagai berikut :
» Saran untuk orang tua
- Selalu memperhatikan anaknya di saat belajar

- Memberikan motivasi, dorongan dan solusi di saat anak membutuhkannya.

v

Pendidikan yang pertama dan utama adalah orang tua, sedangkan Lugman
Hakim adalah sebagai pendidik, karena eksistensinya telah diabadikan dalam
surat Lugman ayat 13-19. Dengan demikian tepat sekali bila umat Islam di
dunia mau mencontoh dan meniru Lugman Hakim di dalam mendidik

anaknya.

C. Penutup

Alhamdulillah segala. puji bagi Allah SWT. vang telah melimpahkan
rahmat-Nya kepada kita semua, sehingga penulis mampu menyelesaikan tugas
| akhir dari studi kesarjanaan Strata Satu (S-1) pada Fakultas Ushuluddin Surabaya

IAIN Sunan Ampel.
Penulis sadar, sebagai hamba yang dhaif, sudah barang tentu tidak terlepas
dari kekurangan dan kekeliruan. Demikian dalam penyusunan skripsi ini oleh
sebab itu saran dan kritik yang membangun penulis harapkan, demikian dan

penyempurnaan skripsi ini.
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Hanya Allah SWT semata yang paling sempurna semua permasalahan
penulis kebaikan kepada-Nya. Dan akhirnya harapan penulis mudah-mudahan
- tulliSAN BeTipa“sKripsi i membdwa fhanfaar bagl sériia pikak Amidn!b-vinsa.acid
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